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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
  
MOTTO 
“Sedikit bicara Melembutkan Hati, Membuahkan Hasil”.(Sufyan bin Sa‟id ats-
Tsaury) 
“Jika sudah waktunya, hujan akan turun, jika sudah terjadi, cobaan dan ujian akan 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk Mengetahui bagaimana Persepsi Mahasiswa 
tentang Program Pendidikan Profesi Guru pada mahasiswa semester 9 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, mengetahui bagaimana 
minat menjadi guru pada Mahasiswa Semester 9 FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif/deskriptif, jenis 
penelitian deskriftif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang di amati. Data peneitian meliputi data sumber primer, dan sumber 
skunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukan: 1) pemahaman mahasiswa tentang program PPG 
sudah cukup baik, dengan antusias mahasiswa mengikuti informasi-informasi terbaru 
yang dibagikan pemerintah melalui jejaring media sosial ataupun internet dan informasi 
tentang PPG dari dosen masing-masing prodi juga sudah cukup baik, 2) minat 
mahasiswa untuk menjadi guru masihlah sangat kurang, kebanyakan Mahasiswa masuk 
Universitas Pancasakti Tegal di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan bukan karena 
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The purpose of this study was to find out how the students' perceptions of the 
teacher professional education program for the 9th semester students of the Teaching 
and Education Faculty at Pancasakti University of Tegal, to find out how their interest 
in being a teacher in the 9th semester students of the Faculty of Teacher Training and 
Education, Pancasakti University, Tegal. 
 
This study uses a qualitative / descriptive research method, a type of qualitative 
descriptive research in the form of written or spoken words from people and observed 
behavior. The research data includes primary and secondary sources. Data collection 
techniques using interviews, observation, and documentation. Data analysis in this 
research uses qualitative data analysis including data collection, data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. 
 
The results showed: 1) students' understanding of the PPG program was quite 
good, students enthusiastically followed the latest information shared by the 
government through social media networks or the internet and information about PPG 
from the lecturers of each study program was also quite good, 2) interest students to 
become teachers are still lacking, most students enter Pancasakti Tegal University in 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Minat menjadi suatu kebutuhan alami yang menjadi naluri seseorang 
akan sesuatu untuk dapat menjadikannya semakin berkembang. Minat 
merupakan suatu keinginan atau ketertarikan dari dalam diri seseorang terhadap 
suatu hal. Minat timbul karena adanya ketertarikan terhadap suatu hal yang akan 
menimbulkan rasa keingintahuan yang tinggi dalam diri seseorang untuk 
mencapai hal tersebut (M.Sugiharto,2019). Minat dalam diri seseorang tidaklah 
sama, minat timbul karena adanya sebuah keingintahuan bukan dari sebuah 
paksaan yang mengharuskan hal itu terjadi.  
Individu yang memiliki minat tertentu, akan lebih cenderung  melakukan 
suatu aktivitas yang berkaitan dengan minatnya, karena dalam melakukan 
aktivitas tersebut akan memunculkan sebuah rasa senang tersendiri bagi dirinya. 
Profesi yang akan ditekuni harus sesuai dengan apa yang di minati, sehingga 
dalam melakukan atau menjalankan sebuah profesi tersebut timbul rasa senang 
dan motivasi yang tinggi. Begitupun ketika seorang mahasiswa dalam 
menjalankan masa perkuliahannya.     
Minat mahasiswa menjadi guru merupakan keaadaan dimana mahasiswa 
memberikan perhatian yang besar terhadap profesi guru, merasa senang dan 




dapat berasal dari diri sendiri maupun dari luar diri mahasiswa. Beberapa faktor 
dari dalam yang mampu menumbuhkan minat seseorang seperti faktor 
emosional, persepsi, motivasi, bakat dan penguasaan ilmu pengetahuan. 
Sedangkan faktor dari luar diri mahasiswa adalah lingkungan keluarga, dan 
lingkungan sosial. Adapun yang menjadi indikator seseorang berminat menjadi 
guru yaitu kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Profesi  
tenaga pendidik sekarang ini harus memliki kualitas  pendidikan yang  lebih baik 
dibandingkan dengan kualitas pendidik yang sudah lama menekuni profesi 
sebagai pendidik.  
Kualitas pendidikan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidik. Guru 
sebagai pelaksana pendidikan pada jenjang dasar, menengah dan usia dini harus 
memiliki kompetensi dan kualifikasi yang memenuhi standar nasional 
pendidikan. Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan merupakan terobosan 
untuk menyiapkan calon guru profesional yang telah tersertifikasi. Persyaratan 
kualifikasi akademik guru setidaknya S-1 dan harus memiliki sertifikat pendidik 
yang diperoleh melalui program sertifikasi. Dengan berakhirnya sertifikasi 
melalui Program Pendidikan dan Latihan Profesi Guru maka seluruh proses 
sertifikasi ditempuh melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG).   
Guru atau pendidik sudah terikat di dalam undang undang dasar 1945, 
yang notabennya kualitas guru sudah di atur sedemikian rupa supaya secara 




tepat, menjadikan kualitas anak bangsa lebih maju dan berkompeten. 
Selanjutnya dalam pasal 1 ayat 6 Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang 
system pendidikan Naasional dinyatakan bahwa ”pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisispasi dalam menyelenggarakan pendidikan”.  
Dan juga terdapat di dalam pasal 39 ayat 2, yang berbunyi bahwa “pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penielitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Kualitas seorang Guru tak 
terlepas dari sumbangsi pemerintah dalam hal ini menyiapkan sebuah program 
yaitu  program Pendidikan Profesi Guru.   
Program Studi Pendidikan Profesi Guru (PPG) yaitu salah satu program 
pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 
Kependidikan dan S1/D IV Non Kependidikan yang memiliki minat menjadi 
guru agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan standar 
nasional pendidikan, sehingga dapat memperoleh sertifikat pendidik profesional 
pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Pendidikan Profesi Guru adalah pendidikan tinggi setelah program 




dengan persyaratan keahlian khusus dalam menjadi guru. Pendidikan profesi 
guru merupakan jenjang perkuliahan profesi yang dilakukan setelah 
menyelesaikan jenjang sarjana yang ditempuh untuk memperoleh kompetensi 
professional yang lebih baik lagi untuk menjadi seorang guru. Program 
Pendidikan Profesi Guru ini dilakukan selama satu tahun, dan program yang 
diputuskan oleh kementrian dan kebudayaan (kemendikbud) pada tahun 2013 ini 
adalah pengganti akta IV yang sudah tidak berlaku sejenak tahun 2005 silam.  
Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
(permendikbud) No.87 tahun 2013 tentang Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
Prajabatan, bahwa lulusan sarjana pendidikan melalui lembaga pendidik tentang 
pendidikan (LPTK) tidak secara otomatis memperoleh izin untuk mengajar atau 
akta empat. Sehingga setelah selesai menempuh jenjang sarjana pendidikan, para 
lulusan sarjana S1 disarankan menempuh pendidikan lanjutan seperti PPG agar 
lebih berkembang ilmu keguruannya dan bisa menjadi guru seutuhnya tanpa 
adanya perbedaan tunjangan ekonomi dengan yang kerja di kantoran maupun 
instansi yang lain, sesuai peraturan (PP) Nomor 19 Tahun 2017 tentang 
kewajiban guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat 
pendidik. Namun kualitas  mahasiswa yang baru akan terjun menjadi guru justru 
ragu dan memandang pendidikan profesi guru bukan sebagai batu loncatan 




Keragu-raguan inilah yang menghambat laju dari pendidikan nasional, 
yang berpengaruh terhadap kualitas guru dimasa yang akan datang. Mahasiswa 
saat ini khususnya mahasiswa keguruan bisa dibilang masih rendah terhadap 
penerimaan/penyerapan pengetahuan tentang PPG. Dapat dilihat dari 
pemahaman mahasiswa terhadap PPG, pengetahuan tentang kapan pelaksanaan 
PPG, dan mengerti manfaat PPG. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya 
pengetahuan mahasiswa tentang program PPG. Mahasiswa masih belum banyak 
mengetahui program PPG yang diselenggarakan oleh pemerintah yang dalam hal 
ini merupakan program untuk memperisapkan tenaga pendidik supaya lebih 
profesional sebagai suatu profesi.  
Profesi Guru Sekarang ini, mengantongi ijazah dengan gelar S.Pd saja 
tidak cukup untuk bisa menjadi guru, para lulusan sarjana pendidikan ini harus 
berusaha semaksimal mungkin untuk bersaing satu sama lain sehingga bisa lulus 
program Pendidikan Profesi Guru dengan segala ilmu dan kemampuan yang 
sudah mereka miliki. Program Pendidikan Profesi Guru ini bukan hanya boleh 
diikuti oleh lulusan sarjana pendidikan. Pemerintah dengan terbukanya 
memberikan kesempatan yang sama kepada lulusan sarjana non pendidikan 
untuk menjadi guru yang professional. Itulah yang menjadi intisari dari program 
Pendidikan Profesi Guru yang akan membentuk Mahasiswa yang 




Mahasiswa kependidikan merupakan mahasiswa yang disiapkan dimasa 
yang akan datang untuk menjadi tenaga pendidik. Output dari jurusan 
kependidikan yaitu untuk menjadikan mahasiswanya menjadi tenaga pengajar 
yang profesional. Dan nantinya setelah menjadi guru tidak ada lagi keraguaan 
dari dirinya untuk mencerdaskan kehidupan Bangsa dan Negara. Hal ini selaras 
dengan salah satu visi misi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal yaitu untuk mendidik calon guru yang unggul dan professional.  
Universitas Pancasakti Tegal merupakan salah satu perguruan tinggi 
swasta di jawa tengah yang berkedudukan di kota Tegal. Yang memiliki 
beberapa fakultas, salah satunya adalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) yang memiliki tujuh Program studi kependidikan, dan dengan gelar 
lulusan S.Pd (sarjana pendidikan), yaitu dikhususkan sebagai tenaga pendidik di 
SMP, SMA/SMK. Mahasiswa yang memilih fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan maka nantinya akan diarahkan menjadi seorang guru atau pendidik, 
namun yang menjadi persoalan ialah tidak semua mahasiswa yang kuliah di 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, saat lulus kelak ingin berkecimpung di 
dalam profesi yang berlatar belakang pendidikan, yaitu menjadi seorang guru. 
Tingkat minat terhadap profesi guru dapat mengakibatkan kualitas mahasiswa 
sebagai calon guru menjadi rendah pula, juga dapat berimbas pada pembentuk 




Sebuah ironi jika mahasiswa keguruan atau pendidikan yang sejatinya 
dipersiapkan untuk menjadi guru-guru professional dikemudian hari, justru 
memiliki minat menjadi seorang guru yang terbilang cukup rendah. Mahasiswa 
memiliki minat tertentu yang bahkan jauh dari profesi guru ataupun bekerja di 
dinas kependidikan, justru lebih berminat untuk menjadi seorang pengusaha, 
bekerja di bank, instansi, perkantoran dan pekerjaan yang mampu menghasilkan 
finansial yang lebih baik dibandingkan seorang guru. Persepsi mahasiswa dalam 
penelitian ini berupa tanggapan dan pendapat dari mahasiswa tentang program 
Pendidikan Profesi Guru. Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang sedang menempuh pendidikan S1 
Universitas Pancasakti Tegal. Minat menjadi guru perlu dibangun sedini 
mungkin dalam diri mahasiswa kependidikan, untuk menciptakan  guru-guru  
yang  professional yang dapat memajukan pendidikan di Indonesia.  
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Persepsi 
Mahasiswa Tentang Program Pendidikan Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi 
Guru Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul beberapa masalah 




1. Kurangnya minat mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal untuk menjadi guru sangat rendah. 
2. Kurang pahamnya pengetahuan mahasiswa tentang program Pendidikan 
Profesi Guru. 
3. Mahasiswa menganggap Profesi sebagai Guru masih belum mempunyai 
wibawa seperti layaknya kerja kantoran, menjadi pengusaha, ataupun 
pegawai bank. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu dilakukan batasan 
dalam masalah tersebut yang menjadi ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini 
difokuskan pada Persepsi Mahasiswa Tentang Program Pendidikan Profesi Guru 
Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi mahasiswa semester 9 tentang program Pendidikan 
Profesi Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal? 
2. Bagaimana minat menjadi guru pada mahasiwa semester 9 Fakultas Keguruan 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah yang dikemukakan di atas maka, tujuan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui  bagaimana Persepsi Mahasiswa tentang Program Pendidikan 
Profesi Guru pada mahasiswa semester 9 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Mengetahui bagaimana minat menjadi guru pada Mahasiswa Semester 9 
FKIP Universitas Pancasakti Tegal  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari segi teori 
maupun dari segi praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, menambah wawasan, serta ilmu 
pengetahuan bagi peneliti. Penelitian ini juga bisa dijadikan mahasiswa 
untuk menumbukan semangat mnjadi Guru, serta meningkatkan 
kesiapannya menjadi Guru untuk memberikan sumbangsi bagi ilmu 
pengetahuan dan pendidikan, serta penelitian ini dapat menjadi bahan 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat dan menjadi bekal untuk memperluas 
wawasan dan menambah ilmu pengetahuan sebagai kesiapan untuk 
menjadi seorang pendidik. 
b. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi yang positif bagi Universitas untuk lebih mengoptimalkan 
potensi-potensi yang dimiliki mahasiswa sehingga menghasilkan output 
mahasiswa berkompeten, berkualitas dan lebih baik. 
c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa dalam 
belajar untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai 





 BAB II   
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi Mahasiswa 
a. Pengertian Persepsi 
Setiap orang pernah berkomunikasi dan mengenal orang lain 
dimana hubungan itu akan menimbulkan suatu pandangan atau 
tanggapan mengenai bagaimana seorang individu melihat dan 
memahami orang lain.  
Slameto (2015:102), Mengemukakan persepsi adalah proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 
manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukakan lewat 
inderanya yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan 
pencium.  
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui 
alat reseptor yaitu indera. Alat indera merupakan penghubung antara 
individu dengan dunia luarnya. Stimulus yang diindera oleh individu, 




menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. Persepsi sangat 
membutuhkan bantuan indera sebagai alat bantu manusia memahami 
dunianya.(Sarlito W. 20013:94)  
Persepsi itu ada karena manusia memiliki kemampuan kognitif 
untuk memproses informasi yang diperoleh dari lingkungan 
disekelililngnya dengan akal yang dimilikinya, kemudian manusia itu 
membuat penilaian terhadap apa yang dilihat atau dirasakannya serta 
berpikir untuk memutuskan apa yang akan dilakukan kemudian. 
Persepsilah yang menentukan memilih suatu pesan dan mengabaikan 
pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi individu, 
semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan 
sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok 
budaya. Kunci untuk memahami persepsi adalah terletak pada 
pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik 
terhadap situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar terhadap 
situasi. (Thoha, 2014:141).  
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa merupakan cara pandang 
mahasiswa pada objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda, 
melalui indera yang dimilikinya kemudian mahasiswa itu dapat 




sekumpulan manusia intelektual memiliki pandangan terhadap sesuatu 
dengan pikiran yang jernih, kritis, bertanggung jawab serta dewasa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi seseorang terhadap suatu objek akan berbeda dengan 
persepsi orang lain, persepsi itu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Cara 
seseorang mempersepsikan sesuatu tidak terlepas dari pengalaman 
terdahulu yang sudah dialami dengan pertemuan objek yang 
dipersepsi.   
Walgito (2010:69), berpendapat bahwa persepsi yang 
berlangsung karena manusia mempunyai alat indera, persepsi 
merupakan penghubung antara jiwa manusia dan lingkungannya. Alat 
indera antara lain penglihatan, pendengaran, pengecap, penciuman, 
peraba, sakit, suhu, dan anggota tubuh, keseimbangan penginderaan 
vital. Alat indera tersebut merupakan bagian organ manusia yang 
pertama bersentuhan dengan stimulus. Persepsi terhadap stimulus 
mungkin berbeda antara satu individu dengan individu yang lainnya, 
meskipun stimulus tersebut sama dengan yang disampaikan oleh orang 
yang sama pula. Hal ini dapat terjadi karena tergantung dari individu 
itu sendiri, apa yang hendak dipersepsi atau bagaimana sesuatu yang 
akan dipersepsi tersebut terjadi karena tergantung dari individu itu 




dipersepsi tersebut diorganisasikan dan diinterprestasikan, tetapi hal itu 
tidak berarti persepsi orang satu dengan yang lain tidak mungkin 
terjadi kesamaan, hal ini tergantung pada proses didalam otak.  
Menurut Sarlito Wirawan (2013:103), menjelaskan bahwa 
terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh beberapa hal, sebagai berikut: 
1. Perhatian 
Seluruh rangsang yang ada disekitar, tidak dapat ditangkap 
sekaligus, tetapi harus difokuskan pada suatu atau objek saja. 
Perbedaan fokus antara satu orang dengan orang lain 
menyebabkan terjadinya perbedaan persepsi. 
2. Set 
Set adalah harapan seseorang akan rangsang yang akan 
timbul. Perbedaan set juga akan menyebutkan perbedaan 
persepsi.  
3. Kebutuhan  
Kebutuhan sesaat maupun menetap dalam diri individu 
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Kebutuhan yang 







4. Sistem Nilai 
Sistem nilai yang berlaku didalam masyarakat juga 
berpengaruh terhadap persepsi seseorang. 
5. Ciri Kepribadian 
Pola pikiran yang dimiliki individu akan menghasilkan 
persepsi yang berbeda. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat di simpul -
kan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah karena 
manusia mempunyai indera antara lain penglihatan, pendengaran, 
pengecap, penciuman, peraba, sakit, suhu, dan amggota tubuh, 
keseimbangan penginderaan vital. Setiap stimulus yang diterima oleh 
setiap manusia akan berbeda sehingga persepsi yang dimunculkan 
manusia  terhadap objek yang di persepsi akan berbeda-beda. Selain 
itu ada juga hal lain yang mempengaruhi persepsi seseorang 
diantaranya yaitu perhatian, set, kebutuhan, system nilai, dan ciri 
kepribadian. 
2. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
a. Pengertian Pendidikan Profesi Guru  
Profesi adalah bidang pekerjaan yang memerlukan pendidikan 
dan pelatihan, yang dilakukan orang terdidik dan terlatih. Guru adalah 




Profesi guru adalah orang yang memiliki latar belakang 
pendidikan keguruan yang memadai, keahlian, guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikan diperoleh setelah menempuh 
pendidikan keguruan tertentu, dan kemampuan tersebut tidak dimiliki 
oleh warga masyarakat pada umumnya yang tidak pernah mengikuti 
pendidikan keguruan. Profesi guru adalah orang yang bekerja atas 
panggilan hati nurani. Dalam melaksanakan tugas pengabdian pada 
masyarakat hendaknya didasari atas dorongan atau panggilan hati 
nurani, sehingga guru akan akan merasa senang dalam melaksanakan 
tugas berat mencerdaskan anak didik.  
Menurut UU No.20/2003 pendidikan profesi adalah pendidikan 
tinggi setelah program sarjana yang mempersiapkan peserta didik 
untuk memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. Dengan 
demikian program Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah program 
pendidikan yang diselenggarakan untuk lulusan S-1 kependidikan dan 
S-1/D-IV Non kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi 
guru, agar mereka dapat menjadi guru professional sesuai dengan 
standar nasional pendidikan dan memperoleh sertifikat pendidik.   
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
sertifikasi bagi guru dalam jabatan sudah dijelaskan pada pasal (1)  




1. Guru dalam Jabatan adalah guru pegawai negeri sipil dan 
gurubukan pegawai negeri sipil yang sudah mengajar pada satuan 
pendidikan, baik yang diselenggarakan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, maupun masyarakat penyelenggara 
pendidikan yang sudah mempunyai perjanjian kerja atau 
kesepakatan kerja bersama.  
2. Sertifikat Pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang 
diberikan kepada gurusebagai tenaga profesional.  
3. Sertifikasi adalah proses pemberian Sertifikat Pendidik kepada 
guru.  
4. Program Pendidikan Profesi Guru yang selanjutnya disebut 
Program PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan 
setelah program sarjana atau sarjana terapan untuk mendapatkan 
sertifikat pendidik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
5. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta 
pengelolaan kebudayaan. 
Disebutkan juga pada pasal 2 yang menyatakan Sertifikasi 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi Guru dalam Jabatan 




kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selanjutnya dalam 
pasal 3 menyatakan : 
1. Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan dilaksanakan melalui 
Program PPG yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 
terakreditasi.  
2. Perguruan tinggi sebagaimana dimaksud di atas ditetapkan oleh 
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
pendidikan tinggi.  
Peserta Program PPG harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat 
(D-IV);.  
b. Guru dalam Jabatan atau pegawai negeri sipil yang mendapatkan 
tugas mengajar yang sudah diangkat sampai dengan akhir tahun 
2015;  
c. Memiliki Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(NUPTK);  
d. Terdaftar pada data pokok pendidikan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
Pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) bagi Guru 
dalam Jabatan sesuai dengan kuota nasional sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 ayat (1) di biayai oleh: 




b. Pemerintah daerah;dan/atau Satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat. 
Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan Program 
Pendidkan Profesi Guru bagi Guru dalam Jabatan diatur dalam 
petunjuk teknis yang ditetapkan oleh direktur jenderal yang menangani 
guru. Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 29 Tahun 2016 tentang Sertifikasi 
bagi Guru dalam Jabatan yang Diangkat Sebelum Tahun 2016 (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1264), dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 
Untuk merealisasikan amanah undang-undang dalam rangka 
penyiapan guru profesional, maka pemerintah menyiapkan Program 
PPG dalam bentuk Program Studi PPG. Program PPG di Indonesia 
sesuai amanah undang-undang baik UUGD maupun Undang-undang 
Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menganut model 
konsekutif atau berlapis. Pasal 17 (1) Undang-undang Pendidikan 
Tinggi menyatakan bahwa pendidikan profesi merupakan Pendidikan 
Tinggi setelah program sarjana yang menyiapkan mahasiswa dalam 
pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus. PPG adalah 
sebuah program baru dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
(Husien, 2017:143). Program Studi PPG merupakan program 




Kependidikan dan S1/D IV Non Kependidikan yang memiliki bakat 
dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara utuh 
sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh 
sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Ada beberapa hal yang 
membuat program ini menarik: 
1. PP  merupakan  pertaruhan terakhir„ LPTK sebagai lembaga penghasil 
tenaga kependidikan. Setelah berbagai upaya peningkatan kopetensi 
guru melalui berbagai kegiatan dan program, termasuk sertifikasi 
dengan portofolio maupun Pendidikan dan Latihan Profesi  uru 
(PLP  , yang dinilai belum memberikan perubahan secara signifikan, 
maka PP  diharapkan benar-benar menjadi  kawah candradimuka„ 
untuk menghasilkan guru-guru professional di masa depan.  
2. Mengingat sertifikasi melalui portofolio dan PLPG akan berakhir pada 
tahun 2015, maka persyaratan untuk menempuh sertifikasi melalui 
program PPG ini hukumna wajib, baik bagi guru dalam jabatan (yang 
tidak masuk dalam kuota sertifikasi melalui portofolio atau PLPG) 
maupun bagi guru prajabatan. (Husien, 2017:143) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa program 
Pendidikan Profesi Guru adalah program terstruktur yang 




tenaga pendidik supaya bisa menyalurkan ilmu pengetahuan yang 
profesional kepada semua orang. 
b. Tujuan Pendidikan Profesi Guru 
1) Tujuan Umum  
Tujuan dilaksanakannya pendidikan profesi guru adalah untuk 
menghasilkan calon guru yang mampu mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Tujuan umum program PPG tersebut tertuang 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu menghasilkan calon 
guru yang memiliki kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dilaksanakannya pendidikan profesi guru 
tercantum dalam Permendiknas No. 8 Tahun 2009 pasal 2 yaitu 
untuk menghasilkan calon guru yang memiliki kompetensi dan 
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran, 
menindaklanjuti hasil penelitian, melakukan pembimbingan, 
pelatihan peserta didik, dan melakukan penelitian, serta mampu 




3. Minat Menjadi Guru 
a. Pengertian Minat 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Syah (2013:152). Minat merupakan kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai 
dengan rasa senang Slameto (2015:57). Timbulnya minat dalam diri 
seseorang diakibatkan karena adanya perhatian akan suatu hal yang 
membuat seseorang menjadi tertarik dan akan memperhatikan secara 
terus-menerus.  
Menurut Sutikno (2009:17) minat merupakan suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal aatu aktifitas tanpa adanya 
yang menyuruh, minat selalu diikuti dengan perasaan senang yang 
akhirnya memperoleh kepuasan. Slameto (2010:180), menyatakan 
minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Hamdani (2011:141) 
Minat adalah kecenderungan yang menetap Dalam subjek untuk 
merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. Minat bisa disebut juga sebagai 




dari orang lain, hanya semata-mata keinginannya sendiri. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan dieperoleh kemudian. Minat terhadap 
sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap 
sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. 
Walaupun minat akan sesuatu merupakan hal yang tidak hakiki untuk 
dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa 
minat akan membantu seseorang mempelajarinya. (Slameto, 2015:180)  
Menurut Ahmadi (2009:148) minat merupakan sikap jiwa 
seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, emosi, dan emosi) 
yang tertuju pada sesuatu, dan dalam hubungan itu unsur perasaan 
yang terkuat. Jika seseorang tertuju pada suatu objek, maka akan 
dimulai dengan adanya minat terhadap hal tersebut. Sebab minat akan 
melahirkan energi yang luar biasa untuk berjuang mendapatkan apa 
yang dia minati. (Khairani, 2017:185)  
Sedangkan Hurlock (2010:114) mendefinisikan minat sebagai 
sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa 
yang mereka inginkan memiliki kebebasan untuk memilih.  
Dari beberapa pengertian minat diatas dapat disimpulkan bahwa 




penasaran dan senang akan sesuatu hal yang menurut dirinya bakal 
berkembang kearah yang positif, minat sebenarnya memiliki hubungan 
antara dirinya dan suatu hal yang lain. Oleh karenanya minat tidak bisa 
permanen, minat bisa disebut juga menjadi hal yang bersifat 
sementara, tergantung pada ketertarikan seseorang yang berkelanjutan 
atau hanya sementara. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Minat tidak timbul secara tiba-tiba, melainkan melalui suatu 
proses. Seseorang yang memiliki minat tidak timbul karena 
faktorpembawaan kemudian memperoleh perhatian dan berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
Minat pada hakikatnya merupakan sebab akibat dari pengalam-
an. Minat berkembang sebagai hasil dari pada suatu kegiatan dan akan 
menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang sama, ada tiga 
faktor yang menimbulkan minat yaitu faktor yang timbul dari dalam 
diri individu, faktor motif social dan faktor emosional yang ketiganya 
mendorong timbulnya minat.   





1. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa 
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 
didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 
pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana ia berada. 
3. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas 
seseorang dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan 
atau objek tertentu. 
c. Pengertian Minat Menjadi Guru 
Menurut Usman (2013:5) guru merupakan jabatan atau profesi 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Profesi ini tidak dapat 
dikerjakan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaansebagai guru walaupun kenyataannya masih 
ada yang dilakukan oleh orang di luar kependidikan. Dalam UU No. 
14 tahun 2005 pasal 1 dijelaskan guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Selanjutnya dalam pasal 2 dijelaskan bahwa guru 
mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 




pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Menurut Husnul Chotimah (2008), guru, dalam pengertian sederhana 
adalah orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari sumber 
belajar kepada peserta didik.  
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas dijelaskan 
bahwa guru adalah pendidik, yakni tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Dengan kata lain guru merupakan seseorang yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan dalam masyarakat. Selain itu guru memiliki jabatan 
profesional dan memberikan layanan ahli yang menuntut persyaratan 
kemampuan yang secara akademik dan pedagogis maupun secara 
profesional dapat diterima oleh pihak tempat pendidik bertugas, baik 
penerima jasa layanan secara langsung maupun pihak lain terhadap 
siapa pendidik bertanggung jawab. Untuk menjadi guru dibutuhkan 
keahlian khusus, maka harus lulus pendidikan keguruan atau 




maupun portofolio. Seorang guru juga dituntut untuk mempunyai 
profesionalitas dalam menjalankan tugasnya sedangkan pengakuan 
kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan 
sertifikat pendidik. Profesionalitas guru dimaksudkan untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran 
yang berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.  
Minat menjadi guru adalah pemusatan pikiran, perasaan, 
kemauan, atau perhatian seseorang terhadap profesi guru. Demikian 
pula minat menjadi guru dapat timbul berdasarkan resppon positif diri, 
pengalaman dan keberradaan profesi guru dipandang dari sudut pribadi 
individu. Minat menjadi guru merupakan ketertarikan seseorang 
terhadap profesi guru yang ditunjukkan dengan adanya pemusatan 
pikiran, perasaan senang, dan perhatian yang lebih terhadap profesi 
guru. Elemen minat menjadi guru bisa dimulai dari pengetahuan dan 
informasi mengenai profesi guru, perasaan senang dan ketertarikan 
kepada profesi guru, perhatian yang lebih besar terhadap profesi guru 
serta keamauan dan hasrat untuk menjadi guru. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, yang 





1. Destri ratna ma‟rifah, Purwanti pratiwi purbosari 2019. Pendidikan 
Profesi Guru Dalam Pandangan Mahasiswa. Seminar Nasional 
Pendidikan Sains 2019. Program kebijakan pemerintah terkait dengan 
profesionalitas guru saat ini tengah digalakkan melalui program 
pendidikan Profesi Guru (PPG). Dalam kurun waktu pelaksanaan PPG 
tersebut, belum diketahui secara jelas terkait pandangan Mahasiswa yang 
saat ini berkuliah di program studi kependidikan, terutama pendidikan 
biologi FKIP UAD, terkait program PPG. Pengetahuan akan persepsi 
mahasiswa diharapkan dapat menjadi salah  satu informasi yang berguna 
bagi keselarasan antara program studi kependidikan dengan program 
PPG. Penelitian ini bertujuan untuk pengetahui pandangan Mahasiswa 
angkatan 2015 yang merupakan mahasiswa Semester VIII Program studi 
pendidikan biologi FKIP UAD terkait dengan program PPG. Penelitian 
ini merupakan penelitian diskriftif kualitatif. Data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah data kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriftif menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan 
simpulan. Data dikumpulkan melalui angket terbuka dan wawancara 
kepada responden. Responden dalam penelitian ini sebanyak 42 
mahasiswa angkatan 2015 program studi pendidikan biologi FKIP UAD 
yang dipilih secara acak. Dari penelitian ini diketahui bahwa 100% 
mahasiswa prodi pendidikan biologi angkatan 2015 mengetahui adanya 




dibangku kuliah, sedangkan 7% mengetahui saat masih di bangku SMA. 
Mahasiswa mengetahui adanya program PPG ini dari bebrapa sumber. 
Pengetahuan mahasiswa angkatan 2015 terkait sasaran, manfaat, dan 
pelaksanaan program PPG bervariasi. 71,43% mahasiswa mengaku 
tertarik untuk mengikuti program PPG. Sedangkan 28,57% tidak tertarik. 
Mahasiswa yang tidak berminat untuk mengikuti PPG menyampaikan 
alasan lebih memilih untuk langsung melanjutkan kejenjang S2 atau 
langsung bekerja. Alasan lain adalah lantaran belum diwajibkan untuk 
mengikuti program PPG, serta adapula yang dikarenakan belum ingin 
menjadi guru. Terkait saran mahasiswa terhadap pelaksanaan program 
PPG cukup bervariasi. 
2. Aditya Galih Kisrianto 2017. Persepsi Mahasiswa program pendidikan 
profesi guru (PPG) Pendidikan Sejarah Terhadap Program PPG. Jurnal 
Pendidikan Sejarah Vol. 7 No.1 Januari 2018. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data empiris mengenai persepsi mahasiswa program 
PPG pendidikan sejarah terhadap program PPG. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik survey. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sampling „bertujuan‟ (purposive sampling . Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket yang dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan tabel frekuensi dan persentase. Hasil penelitian diketahui 




memperoleh sertifikat pendidik. Hal ini diperkuat dengan 93,96% 
responden sudah menetapkan akan mengikuti program PPG sebagai jalur 
sertifikasi guru saat lulus kuliah. Pada saat perkuliahan program PPG, 
55,85% responden sudah memahami proses penyelenggaraan program 
PPG. Pemahaman tentang proses penyelenggaraan program PPG ini 
dibuktikan dengan 71,23% responden mengetahui dan memahami tujuan 
dari sertifikasi yang ada dalam program PPG. Program PPG 
dipersepsikan oleh 80,7% responden sebagai program yang tepat untuk 
menghasilkan guru yang berkualitas dan bermutu ditunjang dengan 
kegiatan perkuliahan yang efektif, sehingga program PPG menjadi 
rekomendasi bagi sarjana pendidikan sejarah pada khususnya untuk 
mengikuti program ini.Kesimpulan penelitian ini adalah program PPG 
yang diikuti memberikan banyak ilmu yang baru dalam lingkup 
kompetensi pedagogik dan profesional. Pemberian sertifikat pendidik 
setelah lulus program PPG dapat menunjang profesi sebagai guru. 
Pelaksanaan program PPG sudah berjalan dengan baik dan tepat waktu, 
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Mahasiswa FKIP UPS 
Tegal 
Penelitian ini diharapkan mampu 
meningkatkan minat mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan untuk melanjutkan 
kejenjang  Pascasarjana program 
Pendidikan Profesi Guru. 
Kesimpulan : Minimnya pengetahuan 
dan pemahaman Mahasiswa tentang 
pendidikan profesi guru dan  keraguan 
mahasiswa yang tidak mem-
prioritaskan Profesi Guru sebagai 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif/deskriptif. Penelitian ini didefinisikan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati.  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa 
adanya. Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. 
Menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 
luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 
mengkonstruksi situasi yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  
Menurut Sugiyono (2010:15), menjelaskan bahwa metode penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dalam peneliti adalah 





secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekan makna dari pada generalisasi.  
Menurut Nurcholis (2015:74 unpablished), strategi pendekatan pada 
penelitian kualitatif adalah induksi-konseptualisasi. Dengan penellitian 
kualitatif untuk sampai pada suatu konsep tidak mengkuantifikasi fakta dan 
menghitungkan berdasarkan data yang telah ditabulasi, melainkan abstraksi 
yang lebih tinggi, dari data yang telah terakumulasi dikembangkan 
pernyataan-pernyataan dalam bentuk definisi nominal, makna teoritis, atau 
isi subtansive dan suatu konsep.  
Menurut Emzir (2008:28), pendekatan kualitatif  merupakan salah 
satu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma pengetahuan 
berdasarkan pandangan konstrukstivist (seperti makna jamak dari 
pengalaman individual, makna yang secara social dan historis dibangun 
dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan 
advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif, atau 
orientasi perubahan) atau keduanya. Pendekatan ini juga menggunakan 
strategi penelitian seperti naratif, fenomenologis, etnografis, study grounded 
theory, atau studi kasus. Peneliti mengumpulkan data penting secara terbuka 





Dengan dasar pengertian tersebut maka penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan gambaran mengenai persepsi Mahasiswa tentang 
program Pendidikan Profesi Guru terhadap minat menjadi guru pada 
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal dengan didukung oleh data-data tertulis maupun hasil wawancara. 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian ini bersifat deskriftif dengan menggunakan teknik 
kualitatif, merupakan salah satu cara penelitian dengan menggambarkan 
suatu objek sesuai dengan kenyataan yang ada tanpa berlebih-lebihan. 
Penelitian diskriftif sering disebut juga non-eksperimen, karena penelitian 
ini seseorang yang meneliti tidak melakukakan variable dan juga selalu 
mengutamakan fakta, sehingga penelitian ini murni menjelaskan dan 
menggambarkan dengan kata kata atau kalimat. 
Desain penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-
menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Jadi, tidak 
menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku sehingga 























B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian bisa disebut persyaratan di dalam penelitian agar apa 
yang akan diteliti layak disebut penelitian maka perlu syarat-syarat tertentu 
yang harus diperhatikan dalam prosedur penelitian.Penelitian ini ada beberapa 
tahap ycang harus dilalui, yaitu: 
1. Tahap Pra-lapangan 
a) Menyusun rancangan penelitian 
b) Memilih lapangan penelitian 
c) Mengurus perizinan 
d) Menjajaki dan memilih lapangan 
e) Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g) Persoalan etika penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
a) Memahami latar penelitian dan persiapan 
diri 
b) Memasuki lapangan 
c) Berperan-serta sambil mengumpulkan 





1. Tahap Penelitian 
a. Mengajukan desain proposal kepada dosen pembimbing. 
b. Melaksanakan observasi awal di tempat yang akan dijadikan penelitian 
yaitu di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UPS Tegal. 
c. Melakukan seminar terhadap desain proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Menyusun pedoman wawancara yang dianjurkan dengan berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing.  
b. Menghubungi pihak terkait atau responden untuk mendapatkan data dan 
informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian  
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara kepada responden dan informan. 
b. Mengumpulkan, mengolah, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian kedalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 
c. Mengumpulkan naskah skripsi sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen pembimbing 
untuk disempurnakan dan disetujui.  
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya diuji dalam 





C. Sumber Data 
Sugiyono (2016:225) Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat mengunakan sumber primer, dan sumber skunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen.  
Moleong (2017:157-162) pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam 
kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 
1. Kata-kata dan Tindakan  
Kata-kata dan Tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan 
tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau 
film. Peneliti akan mengambil data dengan cara wawancara mendalam 
kepada mahasiswa.  
2. Sumber Tertulis 
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 
merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari 
sumber data, bahan tambahan berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 







Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk 
keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai 
penelitian. Foto yang akan digunakan peneliti yaitu hasil foto-foto pada saat 
melakukan wawancara bersama mahasiswa FKIP UPS Tegal. 
D. Wujud Data 
Wujud data dibedakan berdasarkan sifatnya, dalam penelitian kualitatif 
wujud data penelitiannya sebagai berikut: 
1. Data yang berupa perilaku manusia dan cirri-cirinya, yang mencakup 
perilaku verbal, yaitu perilaku yang disampaikan secara lisan dan 
kemudian dicatat. 
2. Data yang berupa dokumen, yang mencakup: 
a. Peninggalan peninggalan fisik yang berasal dari masa silam 
b. Arsip yang meliputi data sensus, statistic vital, data ekologis, dan 
demo grafis, semua jenis dan statistic, dokumen pribadi seperti 
otobiografi, catatan harian, dan sejarah kehidupan seseorang atau 






E. Identifikasi Data 
Identifikasi data untuk mengetahui berbagai sumber yang dapat 
dimanfaatkan untuk pendukung pelaksanaan program dan mempermudah 
dalam menyusun rencana program yang akan dilaksanakan. Data yang 
dikumpulkan dapat digunakan sebagai dasar penyususunan rencana program 
yang dapat dipengaruhi pengelola program. Data yang akan diteliti didalam 
penelitian ini adalah data mahasiswa, tentang persepsi mahasiswa tentang 
program PPG terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa FKIP UPS Tegal. 
Data dan sumber penelitian yang sudah terkumpul kemudian di identifikasi 
oleh peneliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2016:224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 
dan berbagai cara.  
Penelitian kualitatatif, ada beberapa teknik yang akan digunakan oleh 






1. Teknik pengumpulan data dengan observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 
sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang 
angkasa) dapat di observasi dengan jelas. (Sugiyono, 2016:226) 
2. Teknik pengumpulan data dengan wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam satu topic.(Sugiyono 2016:231) 
Pada penelitian ini diambil beberapa responden untuk dijadikan 
wawancara yaitu dari mahasiswa FKIP UPS Tegal mengenai persepsi 
mahasiswa tentang program PPG terhadap minat menjadi Guru pada 
mahasiswa FKIP UPS Tegal.. 
3. Teknik pengumpulan data dengan dokumen 
Sugiyono (2016:240) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 







4. Triangulasi  
Teknik pengumpulan data, triangualasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.(Sugiyono 2016:241) 
Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan dan berbagai sumber data. Nilai dari teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi  adalah untuk mengetahui data yang diperoleh 
convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu 
dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka 
data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan 
dari suatu proses penelitian, karena analisis data berfungsi untuk 
menyimpulkan hasil penelitian.  
Menurut Sugiyono (2016:244) Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan tentunya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 





sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  











Gambar 3. 1 Prosedur analisis data selama dilapangan (Miles and Huberman). 
 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data salah satu proses kegiatan pengumpulan data melalui 













2. Reduksi data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambar yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
3. Penyajian data  
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan sekumpulam 
informasi maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
4. Menarik kesimpulan  
Merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian data merupakan cara bagaimana seorang peneliti dapat 
menyajikan data dengan baik agar dapat dengan mudah dibaca orang lain dan 
mudah untuk dipahami oleh pembaca. Data yang disajikan diperoleh dari 
pengamatan (apa yang terjadi) dan/atau hasil dari wawancara (apa yang 
dikatakan)serta bisa berupa deskripsi informasi lainnya (misalnya dari 
dokumen, foto, rekaman video) dan hasil pengukuran. Dalam penyajian data 





penyajian secara visual, dan penyajian secara sistematis. Menurut Sugiyono 
(2016:249) teknik penyajian hasil analisis dalam penelitian kualitatif biasanya 
dengan menggunakan teks bersifat naratif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori flowchart dan sejenisnya. Selain itu 
juga dapat berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart. Hal ini 
memudahkan memahami apa yang terjadi.  
Adapun teknik penyajian data hasil analisis sebagai berikut: 
1. Penyajian verbal: penyajian hasil analisis dalam bentuk kata-kata, seperti 
laporan, skripsi tesis, dan disertasi. Syaratnya : tajam, objektif, dan ringkas. 
2. Penyajian matematis: penyajian dalam bentuk angka-angka atau symbol-
simbol bilangan matematis yang diperoleh dari pembilangan, tabulasi, 
statistika. 
3. Penyajian visual; penyajian dengan menampilkan grafik, peta, gambar dan 
lain-lain. Penyajian ini merupakan kombinasi dan konkritasi dari sajian 





HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan fakultas dengan 
jumlah Program Studi terbanyak di Universitas Pancasakti Tegal. Fakultas 
ini adalah lembaga di Universitas Pancasakti Tegal yang mempunyai fungsi 
dan peran mempersiapkan calon lulusannya untuk menjadi guru yang 
profesional dan memiliki akhlak mulia, tanggung jawab serta kompetensi 
yang unggul. Karakter lulusan tersebut diwujudkan dengan pengembangan 
dan pola pengajaran yang bervariasi yang meliputi pengajaran yang terpadu 
untuk membentuk karakter yang kuat berbasis pada kecerdasan profesi, 
sosial, kepribadian, dan pedagogi.  
FKIP sebagai lembaga pendidikan yang memiliki jati diri yang kuat 
harus mampu memberikan mutu pelayan yang maksimal kepada siapapun 
dengan penuh rasa tanggung jawab. Mutu jasa pelayanan yang diberikan 
merupakan bentuk pertanggungjawaban FKIP terhadap dunia pendidikan 
guna membangun bangsa yang cerdas dan berkarakter.  
FKIP UPS pertama kali didirikan pada tahun 1979 dan mendapatkan 





sampai saat ini, FKIP menaungi 6 Program Studi, yaitu Pendidikan Bahasa 
Inggris (PBI), Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Bahasa Daerah 
(PBSID), Pendidikan Matematika (PMTK), Pendidikan Pancasila dan 
kewarganegaraan (PPKn), Pendidikan Bimbingan dan Konseling (BK), dan 
Pendidikan Ekonomi (PE). FKIP telah berhasil membawa 6 Program Studi 
yang dimiliki menjadi status terakreditasi, dan satu program studi baru yaitu 
pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam masih dalam tahap akreditasi.  
Memasuki usia 32 tahun, kepercayaan masyarakat terhadap FKIP 
semakin bertambah. Hal ini terbukti dengan semakin banyaknya jumlah 
lulusan sekolah menengah atas yang mendaftar sebagai calon mahasiswa 
dalam kurun waktu delapan tahun terakhir.  
Selain jumlah rasio penerimaan mahasiswa yang semakin meningkat, 
FKIP juga telah dipercaya untuk melaksanakan PPG (Pendidikan Profesi 
Guru) yang telah berjalan pada lima jurusan berbeda meliputi pendidikan 
bahasa dan sastra Indonesia, pendidikan Ekonomi, pendidikan matematika, 
pendidikan bahasa inggris, dan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  
Berpijak pada jati diri FKIP dan tuntutan stakeholders, maka azas 
otonomi, akuntabilitas, akreditasi dan kualitas selalu dibangun dan 
dikedepankan dalam rangka mencapai tujuan penyelenggaraan FKIP. Secara 





baik mutu Sumber Daya Manusianya (SDM), pelayanan di bidang 
akademik, administrasi, kemahasiswaan, maupun sarana dan prasarana. 
FKIP telah memiliki 4 orang bergelar Doktor dan 8 orang calon 
Doktor. Dari 46 Dosen Tetap dan 10 Dosen kontrak, 95% dosen telah 
bergelar Magister dan yang lain masih menempuh program S-2. Berkaitan 
dengan sarana pendukung, FKIP telah memiliki ruang kelas yang cukup 
memadai, 3 laboratorium Bahasa, 2 Laboratorium Komputer, dan 
Laboratorium Micro Teaching yang representatif, berikut sarana-sarana 
pendukung lain seperti komputer, LCD, OHP, dan sebagainya.  
Pengelolaan FKIP Universitas Pancasakti Tegal mengacu kepada 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, 
dan Statuta Universitas Pancasakti Tegal. Pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada 
masyarakat oleh semua program studi di FKIP dilakukan secara seimbang 
dan proporsional, sesuai dengan visi, misi, sasaran dan tujuan FKIP dan 
masing-masing program studi.  
Untuk menjawab berbagai tantangan-tantangan dan peluang-peluang 
yang memungkinkan, FKIP membuat perencanaan-perencanaan strategis 





masyarakat dan harapan para stakeholders karena FKIP harus mampu 
menjadi institusi andalan yang mampu bersaing di masa mendatang. 
2. Profil Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tega. 
Tabel 4. 1 Profil FKIP UPS Tegal 
Nama Institute Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Alamat Jl. Halmahera Km. 1, Mintaragen, Kec.    
Tegal Timur, Kota Tegal, Jawa Tengah 
Status perijinan kampus Aktif  
Akreditasi  B 
Tanggal berdiri 05 Januari 1979 
Nomor SK  
Tangga SK 21 Juni 1980 
Kota / Kabupaten Kota Tegal  
Provinsi Jawa Tengah  
Telepon 0283-357122 
Email   









3. Struktur Organisasi  
Struktur Oganisasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 












Gambar 4. 1 Struktur Organisasi FKIP UPS Tegal 
4. Visi dan Misi FKIP UPS Tegal 
Visi 
” Pada tahun 2022 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal menjadi fakultas unggulan nasional dalam pengembangan 































* Mendidik calon guru yang unggul dan profesional untuk melaksanakan 
tugas-tugas pendidikan, pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
* Mendidik calon guru agar mampu bersikap mental wirausaha, 
berkepribadian Pancasila, bersikap positif terhadap etika dan profesi 
keguruan serta terhadap bidang ilmu yang menjadi tanggung jawab 
profesinya kelak. 
* Mendidik calon guru yang proaktif memberdayakan kompetensi dan 
bidang ilmu yang menjadi tanggung jawab profesionalnya sesuai dengan 









5. Denah lokasi FKIP UPS Tegal 
Gambar 4. 2 Denah Lokasi FKIP  UPS Tegal 
6. Deskripsi Data Responden 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal dengan mengambil 9 responden mahasiswa 
semester 9, dengan maksud dan tujuan penelitian mengenai Persepsi 
Mahasiswa tentang Program Pendidikan Profesi Guru Terhadap Minat 
Menjadi Guru Pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 










Tabel 4. 2 Daftar Responden Mahasiswa FKIP UPS Tegal 
No. Nama Kode 
Resp 
P/L Program Studi 
1. Tri Wiharyati R1 P PPKn 
2. Ogi Reza Pratama R2 L PPKn 
3. Berlian Noor Permadi R3 L PE 
4. Hanim Sunatul Maula R4 P PE 
5. Donna Sri Mulyani R5 P PMTK 
6. Dewi Fitriani R6 P PMTK 
7. Adetya Nurlita Ayu R7 P PBSI 
8. Suci Nia Priani R8 P PBSI 
9. Leni Anggraeni R9 P PBI 
 
Dari responden diatas dapat dijelaskan bahwa responden terdiri dari 9 
Mahasiswa FKIP. Dari masing-masing responden terdiri dari 7 mahasiswa 
perempuan dan 2 mahasiswa laki-laki, dengan rincian 2 mahasiswa (PPKn), 
2 mahasiswa (PE), 2 mahasiswa (PMTK), 2 mahasiswa (PBSI), dan 1 
mahasiswa (PBI). 
Setelah peneliti mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi, 
maka dalam hal ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian yang 
didapatkan yaitu mengenai “Persespsi Mahasiswa Tentang Program 
Pendidikan Profesi Guru Terhadap Minat Menadi Guru Pada Mahasiswa 





Penulis akan menyajikan secara bertahap, adapun prosedur pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut: 
Tahap Pra Lapangan 
 Sebelum melakukan penelitian secara resmi, peneliti melakukan 
penyusunan rancangan penelitian yang berhubungan dengan Persepsi 
Mahasiswa tentang program PPG terhadap minat menjadi guru pada 
mahasiswa FKIP UPS Tegal. 
Tempat/lokasi yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti adalah 
Lingkungan FKIP Universitas Pancasakti Tegal. Setelah peneliti melakukan 
penelitian tempat atau lapangan penelitian, kemudian peneliti mengurus 
perizinan ke kantor Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. Penelitian dilakukan pada bulan November sampai bulan 
Desember. 
Setelah perizinan sudah didapatkan oleh peneliti, maka peneliti 
kemudian menjajaki atau melakukan observasi lapangan agar proses 
pengumpulan data yang dilakukan di lingkungan FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
Kemudian setelah itu peneliti menentukan responden yang dalam hal 
ini adalah mahasiswa aktif FKIP UPS Tegal semester 9 yang telah 
melaksanakan praktek lapangan dengan mengikuti OPK 1, OPK 2, OPK 3.  
Sebelum pengembalian data, peneliti melakukan persiapan 





proses pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan dapat diperoleh secara 
konkrit. 
Kemudian peneliti melakukan penyesuaian diri dengan situasi 
lapangan, hal ini agar peneliti tetap fokus pada objek penelitian dan tidak 
terpengaruh dengan situasi.  
Tahap Pekerjaan Lapangan  
Untuk memasuki lapangan penelitian, penelitian perlu mempersiapkan 
diri baik dari segi fisik maupun mental. 
Keakraban pergaulan dengan subjek penelitian perlu dipelihara lama 
bahkan sampai tahap pengumpulan data, jangan sampai subjek merasa 
dirugikan dalam hubungan keakraban.  
Kemudian peneliti memperhitungkan batasan waktu, tenaga dan biaya 
agar proses pengambilan data dapat dilakukan secara optimal. 
7. Hasil wawancara 
Hasil wawancara dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, 
yaitu yang pertama mengenai persepsi mahasiswa tentang program PPG dan 
yang kedua minat menjadi Guru Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Deskripsi hasil wawancara yang 
diperoleh sebagai berikut : 
a. Persepsi Mahasiswa Tentang Program PPG 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 





hasil penelitian mengenai variabel pertama yaitu persepsi mahasiswa 
tentang program PPG yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  
Indikator hasil wawancara dengan mahasiswa Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan yaitu indikator terkait pemahaman mengenai 
program PPG dengan responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8 dan R9. 
Untuk memperoleh informasi di ajukan pertanyaan sebagai berikut, Point 
1) “apakah saudara mengetahui ada program PP  di UPS Tegal” dari 
semua responden R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, menjawab 
mengetahui ada program PPG di Universitas Pancasakti Tegal. 
Responden R1, R2, R3, R4, R9 menyatakan mengetahui program PPG di 
UPS Tegal dari info antar Mahasiswa, dan responden R5, R6, R7, R8 
mengatakan mengetahui ada program PPG di UPS Tegal dari penjelasan 
dosen. Point 2) “sejauh mana saudara mengetahui tentang program PP ” 
dari responden R1 menyatakan Program PPG sebagai pengganti akta IV,  
responden R2 dan R8 menyatakan program PPG sarana guru untuk 
menjadi guru yang  profesional, responden R3, R4, R5, R6 dan R9 
menyatakan program PPG itu pendidikan tinggi setelah lulus perkuliahan 
S1, sedangkan responden R7 mengatakan program PPG sebagai sarana 
pelatihan guru supaya seorang guru menjadi lebih berkompeten. Point 3) 
“apa yang saudara ketahui tentang profesionalisme guru” dari responden 
R1 menyatakan guru yang profesional harus memiliki 4 standar 





ketika seseorang lulus dari S1 pendidikan, responden R3 dan R5 
menyatakan profesionalisme guru berarti seorang guru harus memiliki 
kemampuan mempuni dalam jabatannya sebagai seorang guru, responden 
R4 menyatakan profesionalisme guru berarti seorang guru harus 
berkompeten, responden R6 menyatakan profesionalisme berarti seorang 
guru harus disiplin dan berakhlaq baik, responden R7 menyatakan 
profesionalisme guru berarti seorang guru harus berlaku adil untuk semua 
siswa maupun orang lain, responden R8 menyatakan profesionalisme 
berarti seorang guru yang memiliki inovasi dan kreatif, sedangkan 
responden R9 menyatakan profesionalisme guru sebagai kemampuan 
guru dalam mengembangkan karakter siswa. Point 4) “apakah saudara 
berminat melanjutkan studi ke program PP ” dari responden R1, R2, R5, 
R6, R7, R8 dan R9 menyatakan berminat melanjutkan studi ke program 
PPG, responden R3 menjawab tidak minat karena ingin melanjutkan 
wirausaha, sedangkan responden R4 mengatakan tidak minat karena 
masih ragu terhadap profesi keguruan. Point 5  “bagaimana pendapat 
saudara tentang kebijakan pemerintah mengenai program PPG yang 
sekarang” dari responden R1 menyatakan pendapat bahwa kebijakan 
program PPG dapat mempermudah dalam penerimaan CPNS, responden 
R2 menyatakan semua kebijakan ada baik dan ada buruknya, responden 
R3 menyatakan kurang adil untuk yang tidak mengikuti PPG, responden 





mengatakan kebijakan program PPG sudah bagus tetapi perlu di kaji 
lebih mendalam lagi, responden R6, R7 dan R8 menyatakan kebijakan 
program PPG sudah bagus sekali karena program PPG dapat 
mengembangkan profesi guru, sedangkan responden R9 mengatakan 
kebijakan dalam program PPG dapat mempermudah calon guru yang 
sekarang untuk menggapai cita-citanya menjadi guru. Point 6) 
“bagaimana pendapat saudara mengenai kebijakan pemerintah yang 
memberikan kesempatan kepada sarjana non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan mengikuti PP ” dari responden R1, R2, R3, R4, 
R5, R6, R7 dan R9 menjawab kurang setuju terhadap kebijakan tersebut 
karena tidak mempertimbangkan nasib calon guru lulusan asli 
pendidikan, sedangkan responden R8 mengatakan setuju karena untuk 
menambah tenaga pendidik. Point 7  “apakah PP  dapat membentuk  
calon guru yang sungguh-sungguh memahami materi ajar” dari 
responden R1, R4, R8 dan R9 mengatakan iya lulusan PPG sudah pasti 
sangat professional dan berkualitas dalam memahami materi ajar, 
responden R2 dan R5 menyatakan program PPG hanya memfasilitasi 
tergantung dari proses masing-masing individunya, responden R3 
menyatakan tidak mengetahui, karena belum memahami keseluruhan 
tentang program PPG, responden R6 menyatakan iya karena program 
PPG lebih mendalami profesi keguruan, sedangkan responden R7 





8) “apakah PP  dapat membentuk calon guru yang mampu 
berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat secara efektif” dari 
responden R1, R2, R3, R5, R6 dan R7 menjawab belum tentu, tergantung 
kemampuan individu masing-masing guru, responden R4 menyatakan 
jika guru tersebut interaktif mungkin saja bisa berkomunikasi secara 
lebih efektif, responden R8 menyatakan Iya karena memang itu 
keharusan dari para calon guru yang memang harus bisa berbaur dengan 
masyarakat, responden R9 mengatakan Iya memang harus bisa 
berkomunikasi dengan baik. 
Jadi pada indikator pemahaman mengenai program PPG 
didapatkan psemua responden mengetahui tentang program PPG di UPS 
Tegal, 5 responden  menyatakan mengetahui program PPG di UPS Tegal 
dari info antar Mahasiswa, dan 4 responden mengatakan mengetahui ada 
program PPG di UPS Tegal dari penjelasan dosen. Point 2 ada 5 
responden yang menyatakan PPG itu pendidikan tinggi setelah lulus 
perkuliahan (S1), 2 responden menyatakan PPG sebagai sarana guru 
untuk menjadi guru yang professional, 1 responden menyatakan PPG 
sebagai pengganti akta IV, dan 1 responden menyatakan PPG merupakan 
sarana pelatihan guru supaya guru lebih berkompeten. Point 3 ada 9 
responden yang memiliki jawaban berbeda satu sama lain, salah satu 
jawaban menyatakan guru yang profesional harus memiliki 4 standar 





melanjutkan studinya ke program PPG, responden lain menyatakan ingin 
melanjutkan berwirausaha, dan 2 responden menyatakan masih ragu 
dengan profesi guru. Point 5 dari 9 responden memiliki pendapat 
berbeda-beda karena setiap kebijakan ada baik ada buruknya, salah satu 
responden mengatakan kebijakan PPG sudah bagus sekali karena PPG 
dapat mengembangkan profesi guru sedangkan 1 reponden menyatakan 
kurang adil untuk mereka yang tidak bisa mengikuti PPG. Point 6 ada 8 
responden tidak setuju mengenai kebijakan pemerintah yang memberikan 
kesempatan kepada sarjana non-kependidikan untuk bisa menjadi guru 
dengan mengikuti PPG, dan 1 responden menyatakan setuju karena untuk 
menambah tenaga pendidik. Point 7 ada 4 responden yang menyatakan 
lulusan PPG sudah pasti sangat berkualitas dan profesional dalam 
memahami materi ajar, 3 responden menyatakan PPG hanya 
memfasilitasi selebihnya tergantung masing-masing individu, 1 
responden  menyatakan tidak mengetahui, dan 1 responden lagi 
menyatakan PPG lebih mendalami profesi guru dengan pengajaran 
berupa membuat silabus, RPP dan lain sebagainya. Point 8 ada 6 
responden yang menyatakan tergantung masing-masing guru dalam 
menerapkan ilmu berkomunikasi, dan 3 responden mengatakan PPG 






b. Minat menjadi Guru pada Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
instrumen wawancara yang menggunakan indikator, diperoleh beberapa 
hasil penelitian mengenai variabel minat menjadi guru yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Indikator hasil wawancara dengan mahasiswa fakultas keguruan 
dan ilmu pendidikan yaitu indikator terkait faktor minat menjadi guru 
yang dibagi beberapa faktor, pertama faktor kebutuhan dari dalam, kedua 
faktor motif sosial dan ketiga faktor emosional dengan responden R1, 
R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8 dan R9. Untuk memperoleh informasi 
diajukan pertanyaan sebagai berikut. Point 1  “apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara dari kecil” dari responden R1, R2, R3, R5, 
R6 dan R9 menjawab tidak karena memiliki cita-cita lain, responden R4, 
R7 dan R8 mengatakan iya profesi guru sebagai cita-cita waktu kecil. 
Point 2  “bagaimana pendapat saudara mengenai profesi guru” dari 
responden R1, R2, R3, R6 dan R8 menjawab profesi guru sebagai profesi 
yang baik, berjasa dan sangat mulia, responden R4 menyatakan profesi 
guru sebuah profesi yang baik dan dapat dicontoh orang lain, responden 
R5 menyatakan profesi guru itu profesi yang harus mengemban amanah, 
responden R7 menyatakan profesi guru itu profesi yang memiliki wibawa 





profesi yang menjadi suri tauladan untuk semua orang. Point 3  “apa 
alasan saudara memilih kuliah di fakultas keguruan” dari responden R1 
menjawab karena ada keinginan untuk mengubah seseorang dari yang 
belum bisa menjadi bisa dalam segala hal melalui profesi guru, 
responden R2, R3, R6, R7 dan R9 menyatakan karena saran dari orang 
tua dan keluarga, responden R4 menyatakan karena awalnya memang 
ingin menjadi guru, responden R5 menyatakan karena keinginan sendiri, 
responden R8 menyatakan karena itu cita-cita untuk menjadi guru. Point 
4  “apakah saudara berminat untuk menjadi guru” dari responden R1 dan 
R6 menjawab masih kurang berminat, responden R2, R4, R5 dan R9 
menyatakan minatnya ada tapi tidak menjadi prioritas utama, responden 
R3 menyatakan tidak minat karena ingin berwirausaha, sedangkan 
responden R7 dan R8 mengatakan minat sekali untuk menjadi guru. Point 
5  “menurut saudara apakah menjadi guru yang professional itu mudah” 
dari responden R1 dan R3 menjawab sangat susah karena menjadi guru 
profesional itu seperti tuntutan, responden R2 menyatakan mudah apa 
tidaknya tergantung guru tersebut, responden R4, R5 dan R8 menyatakan 
mudah karena jika profesi guru itu dijalani dengan ikhlas maka 
professional itu akan tumbuh dengan sendirinya, responden R6 
menyatakan susah karena mendidik setiap orang memilki sifat bebeda-
beda, responden R7 menyatakan sangat susah karena seorang guru 





R9 mengatakan tidak mudah karena harus kuat mental dalam segala hal. 
Point 6  “menurut saudara mengikuti informasi tentang guru dari media 
masa berpengaruh terhadap minat menjadi guru” dari responden R1, R2, 
R3, R5 dan R7 menjawab sangat berpengaruh sekali, responden R4 
menyatakan tidak berpengaruh karena keinginan itu muncul dari diri 
sendiri bukan dari media masa, responden R6 dan R9 menyatakan tidak 
berpengaruh sekali karena informasi dimedia masa berisi opini-opini 
yang tidak tahu kebenarannya, sedangkan responden R8 menyatakan bisa 
berpengaruh tetapi jika itu sifatnya memaksa maka akan timbul 
permasalahan. Point 7  “menurut saudara apakah profesi guru terlihat 
berwibawa dibandingkan dengan profesi lain” dari responden R1 
menjawab profesi guru sangat berwibawa akan tetapi sekarang tidak 
dihormati siswa-siswanya, responden R2, R4, R5, R6 dan R7 
menyatakan profesi guru berwibawa  berjasa dan sangat mulia sekali dari 
pada profesi lain, responden R3 menyatakan profesi guru berwibawa 
karena mencerdaskan kehidupan bangsa, responden R8 menyatakan 
profesi guru berwibawa akan tetapi tergantung kesiapan dan karakter 
masing-masing guru, sedangkan responden R9 mengtakan profesi guru 
berwibawa karena sebagai panutan setiap orang lapisan masyarakat. 
Point 8  “menurut saudara apakah profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara” dari responden R1, R3, R6, R7 dan R9 





guru otomatis harus mengalami proses honorer terlebih dahulu yang 
waktunya lama dan gajinya kurang mencukupi, responden R2 
menyatakan kalau untuk jangka pendek dari honorer akan kesulitan tetapi 
jangka panjangnya bisa saja menjamin kehidupan ekonomi guru, 
responden R4 menyatakan tergantung dari individunya dalam menyikapi 
perkembangan zaman, responden R5 menyatakan kalau untuk sekarang 
sepertinya belum menjamin karena proses honorer ke sertifikasi yang 
agak lama, sedangkan responden R8 mengatakan bisa menjamin kalau 
niat dari awal memang sudah ingin jadi guru dan menjalaninya dengan 
ikhlas. Point 9  “bagaimana saudara menyikapi tentang komentar negatif  
terhadap profesi guru” dari responden R1, R2 dan R7 menjawab apapun 
komentar negatifnya tentang profesi guru seorang guru harus sabar, 
responden R3, R4, R5 dan R6 menyatakan sangat memperihatinkan 
profesi guru sekarang berbeda dengan profesi guru di masa lampau yang 
begitu dihormati sekali, responden R8 menyatakan miris sekali alangkah 
lebih baiknya harus ikhlas dan sabar, sedangkan R9 mengatakan miris 
sekali semua dititip beratkan tugas mendidik hanya di guru. 
Jadi pada indikator minat menjadi guru didapatkan hasil, pada point 
1 ada 6 responden yang menyatakan tidak bercita-cita untuk menjadi 
guru dan 3 responden menyatakan bercita-cita untuk menjadi guru. Point 
2 ada 6 responden yang menyatakan profesi guru sebagai profesi yang 





menyatakan profesi guru adalah profesi yang harus mengemban amanah, 
1 responden menyatakan profesi guru adalah profesi yang memiliki 
wibawa dan berkompeten, dan 1 responden menyatakan profesi guru 
adalah profesi yang menjadi suri tauladan untuk semua orang. Point 3 
ada 1 responden yang menyatakan ingin menjadi guru karena ada 
keinginan mengubah seseorang dari yang belum bisa menjadi bisa, 5 
responden menyatakan karena saran dari orang tua serta keluarga, dan 3 
responden menyatakan dari awal memang sudah ingin menjadi guru. 
Point 4 ada 2 responden yang menyatakan masih kurang berminat untuk 
menjadi guru, 4 responden menyatakan ada minat menjadi guru akan 
tetapi tidak dijadikan prioritas utama, 1 responden menyatakan lebih 
berminat untuk berwirausaha, dan 2 responden menyatakan minat sekali 
untuk menjadi guru. Point 5 ada 5 responden yang menyatakan menjadi 
guru yang profesional itu susah, dan 4 responden menyatakan menjadi 
guru profesional itu mudah jika niat dari awal ikhlas dan sabar. Point 6 
ada 5 responden yang menyatakan media masa sangat berpengaruh sekali 
dan 4 responden menyatakan media masa tidak berpengaruh sama sekali 
terhadap minat menjadi guru. Point 7 ada 1 responden yang menyatakan 
profesi guru sangat berwibawa akan tetapi sekarang guru tidak dihormati 
sama sekali, 5 responden menyatakan profesi guru berwibawa,berjasa 
dan sangat mulia sekali, dan 3 responden menyatakan pendapat yang 





tidak menjamin kehidupan ekonomi karena lulusan S1 pendidikan 
mendaftar jadi guru harus mengalami periode guru honorer yang cukup 
lama dan gajinya kurang mencukupi, dan 2 responden menyatakan 
profesi guru bisa menjamin kehidupan ekonomi jika menjalaninnya 
dengan ikhlas. Point 9 ada 4 respoden yang menyatakan apapun 
komentar negatif tentang profesi guru seorang guru harus tetap sabar 
menjalaninya, 4 responden menyatakan profesi guru yang sekarang ini 
memperihatinkan berbeda dengan profesi guru dimasa lampau yang 
begitu dihormati serta menjadi panutan, dan 1 responden menyatakan 
profesi guru yang sekarang miris sekali semua tugas mendidik 
dibebankan hanya untuk seorang guru. 
8. Hasil observasi  
Peneliti melakukan observasi dengan maksud untuk memperoleh data 
penunjang untuk melengkapi hasil wawancara terkait dengan persepsi 
mahasiswa tentang program PPG terhadap minat menjadi guru mahasiswa 
FKIP Universitas Pancasakti Tegal. Hasil observasi yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
a. Hari kamis, 19 november 2020 
Dari observasi dilakukan peneliti pertama kali didapatkan 
pengetahuan mengenai PPG UPS Tegal, pada observasi tersebut peneliti 





R8, dan R9) telah mengetahui tentang pengetahuan mengenai PPG UPS 
Tegal dengan cukup baik. 
Kemudian peneliti juga mengamati interaksi sosial antara 
mahasiswa dengan dosen diperkuliahan, didapatan keterangan bahwa 
mahasiswa dengan dosen interaksi sosialnya terbilang sangat baik. Dan 
untuk observasi tentang komunikasi antara mahasiswa dengan mahasiswa 
yang lain juga didapatkan keterangan bahwa komunikasi antar 
mahasiswa terbilang cukup baik. 
Kemudian peneliti mengamati kenyamanan tempat diadakannya 
perkuliahan, pada indikator tersebut peneliti mendapatkan gambaran 
bahwa tempat perkuiahan sudah memadai sehingga proses belajar 
mengajar berjalan dengan baik. 
b. Hari jum.at, 20 november 2020 
Observasi yang kedua dilakukan peneliti tehadap minat menjadi 
guru bagi mahasiswa FKIP, peneliti mendapatkan keterangan bahwa 
FKIP memiliki jumlah mahasiswa yang cukup banyak. Kemudian 
peneliti juga melakukan observasi tentang antusiasme mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan, pada item observasi tersebut peneliti 
mendapatkan gambaran bahwa antusiasme mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan terbilang cukup baik, sedangkan untuk keaktifan mahasiswa 






c. Hari rabu, 25 november 2020 
Observasi selanjutnya dilakukan peneliti terhadap item observasi 
tentang keterangan mahasiswa mengikuti OPK 3, pada observasi tersebut 
peneliti mendapatkan keterangan bahwa seluruh mahasiswa FKIP wajib 
untuk mengikuti OPK 3, kemudian peneliti juga melakukan observasi 
terhadap item observasi kemauan mahasiswa untuk menjadi guru dari 
kegitan praktek dilapangan tersebut menumbuhkan minat mahasiswa 
untuk menjadi guru.  
9. Hasil Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah dokumen 
yang ada di lokasi atau tempat penelitian yaitu data-data yang berkaitan 
dengan persepsi mahasiswa tentang program PPG terhadap minat menjadi 
guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti Tegal, penulis juga 
mengambil dokumentasi berupa foto-foto. Adapun hasil dokumentasi yang 
berhasil di dapatkan sebagai berikut : 
a. Hari rabu 18 November 2020 
Dokumentasi yang diperoeh penulis pertama kali yaitu foto 
lingkungan kampus FKIP UPS Tegal kurang lengkap, karena peneliti 
tidak mengambil foto semua gedung FKIP, foto diambil hanya depan 
lingkungan gedung kantor FKIP. Foto daftar progdi yang mengikuti PPG 






b. Hari kamis, 19 November – kamis, 10 Desember 2020 
Dokumentasi yang diperoleh penulis berikutnya yaitu penulis 
mendapatkan dokumentasi berupa foto KTM atau identitas mahasiswa 
FKIP UPS Tegal secara lengkap, karena semua mahasiswa yang 
diwawancarai memiliki KTM dan memperbolehkan penulis memfoto 
KTM tersebut. Foto mahasiswa FKIP UPS Tegal ketika sedang 
diwawancarai yang terdiri dari mahasiswa program studi PPKn (R1 dan 
R2) pada tanggal 19 dan 25 November 2020,  mahasiswa prodi PE (R3  
dan R4) pada tanggal 27 november dan 03 desember  2020, mahasiswa 
prodi P.MTK (R5 dan R6) diwawancarai pada tanggal  04 desember 
2020, mahasiswa prodi PBSI dan PBI (R7,R8, dan R9) diwawancarai 
pada tanggal 07, 08, dan  09 desember sudah Lengkap, adanya  
perbedaan hari  dan  tanggal tersebut karena peneliti susah  menemui 
mahasiswa, terlebih lagi proses perkuliahan sedang menerapkan WFH 
dengan  masing-masing  responden wawancaranya ada  yang di rumah 
kediaman responden dan  ada  juga  yang  di lingkungan  kampus, pihak 
yang bersangkutan juga bersedia untuk difoto. Selain itu peneliti juga 
meminta jadwal kuliah responden yang diwawancara dan didapatkan 








c. Hari jum‟at, 20 november 2020 
Dokumentasi berikutnya yaitu penulis mendapatkan dokumentasi 
berupa foto mahasiswa ketika akan berangkat ke kampus untuk 
mengikuti jam mata kuliah tidak lengkap, karena penulis hanya 
mendapatkan foto 2 mahasiswa saja. 
B. Pembahasan 
1. Persepsi Mahasiswa Semester 9 Tentang Program Pendidikan Profesi 
Guru Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal 
Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebagai upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk menyiapkan guru-guru profesional dalam rangka 
mewujudkan tujuan  pendidikan nasional.  Guru profesional adalah guru 
yang dalam melaksanakan tugasnya mampu menunjukkan kemampuannya, 
ditandai dengan penguasaan kompetensi akademik kependidikan dan 
kompetensi substansi atau bidang studi sesuai disiplin ilmunya.   
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) diharapkan akan menjawab 
berbagai permasalahan pendidikan, antara lain sebagai berikut. 
a. Kekurangan jumlah guru (shortage), khususnya pada daerah terluar, 
terdepan, dan tertinggal.  
b. Distribusi guru yang tidak seimbang (unbalanced distribution). 





d. Guru-guru yang kompetensinya masih kurang (low competence). 
e. Ketidaksesuaian antara kualifikasi pendidikan dengan bidang yang 
diampu guru. 
Dari hal tersebut mengindikasikan jenjang karir profesi guru yang 
terbilang masih cukup rendah, justru membuat pemerintah  antusias dengan 
menciptakan ide-ide kreatif terhadap profesi keguruan, maka terbentuklah 
program PPG. Sampai saat ini program tersebut masih berkiprah di dunia 
pendidikan tingkat tinggi, dengan daftar 58 LPTK (Universitas) 
penyelenggara resmi program PPG, Universitas Pancasakti Tegal termasuk 
dalam daftar LPTK tersebut.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Program Pendidikan Profesi Guru 
di UPS Tegal yang terbilang masih baru sudah menujukan eksistensinya 
dengan pemahaman mahasiswa FKIP akan program PPG yang cukup 
memuaskan. Terlihat dari antusiasme mahasiswa untuk  mengetahui lebih 
mendalam tentang program PPG dengan cara seperti mencari sumber di 
internet, dari percakapan atau interaksi antar mahasiswa, dan ada juga yang 
mendapatkan informasi langsung dari dosen program studi, terbukti melalui 
cara pandang mahasiswa yang mengetahui program PPG sebagai pengganti 
akta IV ataupun sebuah program yang pelaksanaanya setelah lulus sarjana 
S1 pendidikan.  Salah satu hal terpenting yang mahasiswa ketahui tentang 





seorang guru lebih berkompeten dalam kegiatan belajar mengajar, karena 
program PPG memiliki sistem pembelajaran yang mencakup perkuliahan, 
praktikum, dan praktek dilapangan yang diselengarakan dengan pemantauan 
langsung secara intenstif, hal ini yang membuat program PPG terbilang 
sebagai sarana profesi keguruan yang terstruktur rapi dan meyakinkan untuk 
profesi guru supaya setelah lulus PPG menjadi seorang guru yang lebih 
profesional. Profesionalisme guru mewajibkan bagi profesi guru untuk 
memiliki 4 standar kompetensi guru yang akan menunjang tugas 
profesionalnya, seperti kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
Selain itu respon mahasiwa mengenai minatnya terhadap program 
PPG sudah cukup baik, karena mahasiswa sekarang yang lebih mengerti 
perkembangan zaman termotivasi untuk menjadi guru dengan meningkatnya 
pengetahuan-pengetahuan yang cukup memadai, akan tetapi masih ada 
mahasiwa yang tidak memiliki ketertarikan terhadap profesi guru karena 
lebih memilih untuk mengembangkan karir berwirausahanya yang sudah 
dijalaninya dari awal pekruliahan hingga sampai akhir perkuliahan. 
Kebijakan pemerintah mengenai program PPG sudah cukup baik, 
dengan memberikan sarana prasaran serta tunjangan yang memadai 
sehingga profesi guru lebih mudah daam proses sertifakasi, akan tetapi bagi 





tidak cukup adil karena proses menjadi guru untuk sekarang tahapannya 
lebih sulit dengan melalui proses guru honorer yang cukup lama, dengan 
begitu kebijakan pemerintah yang sekarang seperti mewajibkan seluruh 
lulusan sarjana pendidikan yang ingin  menjadi guru harus mengikuti 
program PPG. Salah satu kebijakan pemerintah tentang PPG yang tidak bisa 
diterima oleh mahasiswa yaitu memberikan kesempatan kepada sarjana non-
kependidikan untuk mengikuti PPG, itulah yang membuat mahasiswa tidak 
memiliki keinginan untuk menjadi guru, hal tersebut cukup tidak adil 
dikarenakan lulusan sarjana pendidikan murni yang berniat  menjadi guru 
akan tetapi memiliki ekonomi yang tidak mencukupi nasibnya ditentukan 
oleh mahasiswa non-kependidikan yang ikut PPG untuk menjadi guru yang  
prosesnya sangatlah mudah. Mahasiswa memahmi bahwa lulusan program 
PPG yang pasti sangat berkualitas dan profesional dalam memahami materi 
ajar, membuat RPP serta membuat silabus. Sedangkan di dalam kehidupan 
bermasyarakat cara beromunikasi seorang guru sudah cukup baik, karena 
tupoksi seorang guru memang harus memiliki etika, sopan santun, serta 
bersosial masyarakat dengan baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sepenuhnya sudah 
memahami program PPG cukup baik dengan mengikuti informasi-informasi 
terbaru yang dibagikan pemerintah melalui jejaring media sosial ataupun 





pendidikan ke program PPG semakin meningkat. Akan tetapi mahasiswa 
menilai kebijakan-kebijakan pemerintah mengenai program PPG cenderung 
tidak memihak profesi Guru, dengan alasan kebijakan-kebijakan tersebut 
tidak adil, serta tanggung jawab dan beban kerja setelah lulus dari program 
PPG sangatlah besar dari beban guru profesional, mengharuskan memahami 
materi ajar, membuat RPP, dan silabus, sampai dituntut untuk memberikan 
layanan profesional kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai, 
tuntutan profesi guru juga berlaku di dalam masyarakat dengan meningatkan 
mutu dan kualitas pelayanan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Hanya saja masih ada kekurangan didalam program PPG yaitu sosialisasi 
tentang program PPG ke mahasiswa FKIP yang masih belum merata. Untuk 
itu dalam mencapai standar profesionalisme, program PPG yang baik 
diperlukan beberapa aspek yang nantinya harus dimiliki oleh tenaga 
pendidik seperti kebiasaan, etika, dan sikap. Dengan tersedianya tenaga 
pendidik (guru) yang memiliki kualitas bermutu tersebut, dapat 
menumbuhkan motivasi masyarakat untuk semakin percaya bahwa dunia 
pendidikan mampu memberikan pelayanan yang cukup memuaskan. Hal ini 
akan mendorong masyarakat untuk menaruh perhatian lebih terhadap profesi 
guru serta semakin meningkatnya mahasiswa yang tertarik menjadi guru 





2. Minat Menjadi Guru Pada Mahasiwa Semester 9 Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal 
Guru sebagai profesi perlu diiringi pemberlakuan antara profesi 
keguruan  dengan minat, sehingga akan ada keseimbangan antara hak dan 
kewajiban bagi seorang yang berprofesi guru. Untuk mahasiswa 
mendapakan profesi guru diawali dengan minat dan niat yang sungguh-
sungguh untuk menjadi guru, tanpa adanya minat seseorang tidak akan 
berhasil untuk menjadi guru. Menurut Lidia Susanti (2019:56) minat 
menjadi Guru adalah kecenderungan kegairahan yang besar terhadap 
sesuatu. Sesuatu yang dimaksud adalah keinginan menjadi guru, dengan 
ketertarikan seseorang terhadap profesi guru dimulai dari pengetahuan dan 
informasi mengenai profesi guru, perhatian yang lebih besar terhadap 
profesi guru serta kemauan dan hasrat untuk menjadi guru menjadikan lebih 
menekuni terhadap profesi guru.  
Ada berbagai macam karakeristik yang dimiliki mahasiswa FKIP 
mengenai minatnya menjadi guru, mulai dari mahasiswa yang memilih 
kuliah karena untuk menggapai cita-cita, ada juga mahasiswa yang 
bersungguh-sungguh dalam kuliah supaya lulusnya nanti bisa melanjutkan 
untuk jadi guru, sampai mahasiswa yang tidak ada kepentingan menjadi 
guru akan tetapi memilih kuliah di keguruan tujuannya hanya untuk 





sendiri sudah sepenuhnya berlandasan pada visi-misi, salah satu diantaranya 
yaitu yang menunjang mahasiswa untuk melatih pengetahuannya serta ilmu 
yang didapatkan, mulai dari semester 1 hingga semester akhir perkuliahan. 
Dalam prosesnya mahasiswa FKIP harus melalui kegiatan OPK 1, OPK 2, 
dan OPK 3 yang terbilang sudah cukup baik, kegiatan tersebut bertujuan 
menumbuhkan minat mahasiswa akan profesi keguruan.  
Hasil peneliti menunjukan bahwa hanya ada beberapa mahasiswa 
FKIP  yang memiliki cita-cita untuk menjadi guru. Mereka yang tidak 
berkeinginan menjadi guru memiliki cita-cita lain seperti, menjadi dokter, 
wirausahawan muda, pekerja kantoran/bank, dan pekerjaan lainnya. 
Mahasiswa sendiri menilai profesi guru sebagai profesi yang sangat baik, 
berjasa, sangat mulia dan sebagai panutan siswa serta masyarakat umum, 
seorang guru merupakan profesi yang harus  mengemban amanah dan 
menjadi suri tauladan semua orang. Pandangan tersebut mengindikasikan 
bahwa mahasiswa menaruh perhatian lebih  terhadap  profesi guru, yang 
dapat dilihat dari keaktifan  mahasiswa ketika  kegiatan belajar  mengajar di  
perkuliahan  yang  cukup  baik. Mahasiswa yang sekarang dalam memilih 
jurusan perkuliahan berdasarkan keunggulan fakultas tersebut serta 
akreditasi fakultas harus yang terbaik, FKIP UPS Tegal  sendiri sudah 
terakreditasi B, dengan begitu FKIP bisa menjadi pilihan jurusan keguruan 





memilih kuliah di fakultas keguruan dengan alasan yang berbeda-beda 
bukan karena keunggulan akreditasi ataupun keunggulan dalam hal 
mencetak lulusan yang berdedikasi pada profesi guru, cenderung fokus 
utamanya karena saran dari orang tua serta keluarga, dan hanya ada 
beberapa mahasiswa saja yang memang dari awal sudah ingin menjadi guru, 
namun yang menjadi masalah kebanyakan mahasiswa memilih kuliah di 
FKIP bukan karena faktor dari dalam dirinya melainkan faktor dari orang 
tua serta kelurga yang justru menginginkan anak atau sanak saudaranya 
menjadi seorang guru. Sebenarnya minat mahasiswa menjadi guru 
seharusnya diawali dari dalam diri individu mahasiswa langsung, dengan 
begitu untuk mewujudkan keinginannya menjadi guru timbulah dorongan 
dan ketertarikan mahasiswa untuk meluangkan waktu mewujudkan cita-
citanya menjadi guru. Sedangkan peran dari orang tua serta keluarga adalah 
memotivasi, membimbing dan mengiringi mahasiswa dalam tiap-tiap 
prosesnya untuk menjadi guru, karena peran orang tua serta keluarga 
menjadi hal wajib dilakukan agar apa yang diinginkan dari kedua belah 
pihak orang tua dan juga anak tidak akan menjadi beban ataupun tuntutan, 
terlebih mahasiswa sekarang bisa terpengaruh oleh lingkungan dan teman 
seangkatan di perkuliahan, mereka yang memilih kuliah di keguruan hanya 
untuk bisa belajar berwirausaha dan memilih karir kerja lain bisa mengubah 





Alasan mahasiswa tidak ingin menjadi guru dikarenakan profesi  guru 
yang diharuskan untuk selalu profesional, karena menjadi seorang guru 
yang profesional itu susah jika tidak dibarengi dengan niat dan belajar yang 
sungguh-sungguh, berbeda jika niat dari awal memang ada  perhatian yang 
lebih terhadap profesi guru pasti menjadi profesional itu mudah kalau 
menjalani profesinya dengan ikhlas dan sabar. Terlebih lagi sekarang 
informasi tentang guru dapat dijangkau dari Media masa dan jejaring sosial, 
media masa dinilaivsangat berpengaruh sekali dalam proses  minat menjadi 
guru pada mahasiswa.  
Adanya media masa sangat berpengaruh karena dizaman sekarang  
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang selalu ada 
disekitar manusia, mengakibatkan media masa mudah diakses oleh 
siapapun, termasuk informasi-informasi berkaitan guru, yang pasti akan 
berdampak bagi mahasiswa kependidikan. Profesi guru dinggap sebagai 
profesi yang sangat berwibawa akan tetapi disisi lain profesi guru saat ini 
seperti tidak dihormati, hal ini menandakan potret profesi guru yang 
memperihatinkan, disisi lain karakteristik profesi guru merupakan profesi 
yang berjasa mulia dan berwibawa, dilihat dari seorang guru 
mengaplikasikan ilmu serta waktunya hanya untuk mendidik siswa-siswi di 
sekolah. Akan tetapi semua tenaga dan  waktu yang  sudah  dikerahkan oleh 





jaminan serta tunjangan untuk guru masih kurang diperhatikan, hal ini yang 
menjadikan profesi guru dikatakan tidak bisa menjamin kehidupan ekonomi, 
dibuktikan dengan lulusan S1 pendidikan ketika akan mendaftar jadi guru 
harus mengalami periode guru honorer, yang bisa dibilang cukup lama dan 
gaji guru honorer masih kurang cukup untuk kehidupan ekonomi dimasa 
yang akan datang, tetapi bagi mereka yang memiliki keniatan untuk menjadi 
guru memiliki pandangan bahwa  profesi guru bisa menjamin kehidupan 
ekonomi jika menjalaninnya dengan ikhlas serta bisa mencukupi kalau 
dibarengi dengan membuka usaha sampingan.  
Kemudian profesi guru sendiri walau dipandang berwibawa tetap saja 
masih ada seglintir orang yang berkata negatif, disini peran  seorang guru 
yang profesional dapat dilihat ketika menanggapinya dengan cara  tetap 
diam dan sabar menjalaninya, karena profesi guru yang sekarang ini sangat 
memperihatinkan, berbeda dengan profesi guru dimasa lampau yang begitu 
dihormati dan menjadi panutan, lebih mirisnya lagi semua tugas mendidik 
dibebankan hanya untuk seorang guru, perang orang tua siswa justru hanya 
bisa berkomentar negatif terhadap profesi Guru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa untuk menjadi guru 
masih  sangat kurang, keadaan ini dibuktikan dari respon mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan yang masih setengah-setengah apalagi mahasiswa 





mahasiswa kuliah dikeguruan antara lain: karena tuntutan dan saran dari 
orang tua, mengikuti apa kata teman supaya kuliahnya difakultas yang sama, 
dan yang terakhir memilih kuliah di keguruan hanya karena ingin 
mendapatkan ijazah serta gelar sarjana perguruan tinggi saja. Selain itu 
pendapatan ataupun gaji yang diterima oleh guru kurang menunjang 
kehidupan ekonomi, bebeda jauh dengan tunjangan profesi lain sebagai 
contoh mereka yang berprofesi sebagai pegawai kantoran. Itulah yang 
membuat pendidikan tinggi keguruan dalam hal ini FKIP dan profesi guru 
semakin kurang diminati oleh mahasiswa, karena diera milenial ini materi 
adalah yang nomer satu, dengan begitu mahasiswa sudah pasti memilih 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dan menganalisanya, 
dengan demikian dapat disimpulkan : 
1. Persepsi mahasiswa semester 9 tentang program Pendidikan Profesi Guru 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
pemahaman mahasiswa tentang program PPG sudah cukup baik, dengan 
antusias mahasiswa mengikuti informasi-informasi terbaru yang dibagikan 
pemerintah melalui jejaring media sosial ataupun internet, dan informasi 
tentang PPG dari dosen masing-masing prodi juga sudah cukup baik. Dalam 
mencapai standar profesionalisme, program PPG yang baik diperlukan 
beberapa aspek yang nantinya harus dimiliki oleh tenaga pendidik seperti 
kebiasaan, etika, dan sikap. Dengan tersedianya tenaga pendidik (guru) yang 
memiliki kualitas bermutu tersebut, dapat menumbuhkan motivasi 
masyarakat untuk semakin percaya bahwa dunia pendidikan mampu 
memberikan pelayanan yang cukup memuaskan. 
2. Minat menjadi guru pada mahasiwa semester 9 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Minat mahasiswa untuk menjadi 
guru masihlah sangat kurang, keadaan ini dibuktikan dari respon mahasiswa 





perkuliahan berlangsung apalagi mahasiswa FKIP tidak sepenuhnya 
berkeinginan masuk kuliah dikeguruan, empat pokok utama alasan 
mahasiswa kuliah dikeguruan antara lain: karena tuntutan dan saran dari 
orang tua, mengikuti apa kata teman supaya kuliahnya difakultas yang sama, 
memilih kuliah di keguruan hanya karena ingin mendapatkan ijazah serta 
gelar sarjana perguruan tinggi saja, dan mahasiswa memilih kuliah di 
keguruan bukan karena untuk menjadi guru melainkan untuk bekerja di 
substansi yang lain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka saran yang mampu 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan pemerintah pusat dalam hal ini kemendikbud dan kemenristek 
dikti yang membina Lembaga Pendidik dan Tenaga Pendidik (LPTK) dan 
stake holder terkait supaya lebih intensif dalam mengembangkan program 
PPG supaya pengetahuan tehadap program PPG dapat diterima dengan jelas 
oleh mahasiswa. Bagi mahasiswa yang berkeinginan menjadi guru alangkah 
lebih baik jika memahami dan mencari informasi terlebih dahulu terkait 
program PPG guna menunjang tercapainya keinginan untuk menjadi guru, 
antara lain melalui media massa, berinteraksi dengan orang yang 
berpengalaman menjadi guru, maupun informasi yang diberikan oleh dosen. 
2. Diharapkan dalam proses pembelajaran, minat mahasiswa menjadi guru 





setiap prodi di FKIP UPS Tegal untuk memberikan motivasi pada 
mahasiswanya dengan cara memberikan gambaran kepada mahasiswa 
bahwa profesi guru menyenangkan dan sebagainya. Dengan cara disela-sela 
pembelajaran memberikan cerita mengenai kelebihan serta keuntungan 
menjadi guru, dan mengubah menset mahasiswa mengenai gaji guru yang 
rendah, sehingga dapat meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. Dan 
juga dengan cara meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa serta potensi 
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PANDUAN  WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  :  
Waktu dan Tempat  :  
Kode Responden   : 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme 
guru? 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 







pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 











Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 






- Faktor motif sosial. 
 
 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
















6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 























SB B CB KB TB  
Persepsi Mahasiswa 
tentang program PPG 
1. Pengetahuan mengenai  PPG 
UPS Tegal 
      
2. Interaksi sosial antar 
mahasiswa dengan dosen pada 
saat perkuiahan. 
      
 3. Komunikasi antara mahasiswa 
dengan mahasiswa lain. 
      
4. Kelayakan  tempat di 
adakannya perkuliahan. 
      
Minat Menadi Guru 
Mahasiswa FKIP 
1. Antusiasme mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan. 
      
2. keaktifan mahasiswa saat 
perkuliahan berlangsung. 
      
3. Mahasiswa mengikuti OPK 3.       
4. Kemauan mahasiswa untuk 
menjadi guru. 






















L KL TL 
Persepsi Mahasiswa tentang 
Program PPG. 
1. Foto lingkungan FKIP UPS 
Tegal 
    
2. Foto Daftar program Studi 
yang ada di PPG UPS Tegal 
    
3. Foto visi misi & tujuan PPG 
UPS Tegal 
    
Minat menjadi Guru 
Mahasiswa FKIP 
1. Foto KTM atau Identitas 
Mahasiswa 
    
2. Foto wawancara mahasiswa 
FKIP 
    
3. Jadwal kuliah      
4. Foto Mahasiswa ketika 
berangat kuliah 






HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden : Tri Wiharyati (PPKN) 
Waktu dan Tempat : Kamis, 19-11-2020/ UPS Tegal 
Kode Responden   : R1 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme guru? 
 
 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal. 
 
- Program PPG itu 
sebagai pengganti 
akta IV. 
- Guru yang 
Professional itu harus 
memiliki 4 standar 
kompetensi guru. 
- Ya saya minat 
 
 
- Kebijakan PPG itu 
dapat mempermudah 
dalam CPNS.  
 






pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 


























Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 









1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru?  
3. Apa alasan saudara memilih 





4. Apakah saudara berminat 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu 
profesi yang mulia 
- Karena ada keinginan 
untuk mengubah 
seseorang dari yang 
belum tahu menjadi 
tahu melalui profesi 
guru.  













- Faktor emosional 
 
 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang profesional 
itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
9. Bagaimana saudara menyikapi 
tentang komentar negatif 
terhadap profesi guru? 
berminat.  
- Susah.  
 
 




- Iya berwibawa, akan 
tetapi sekarang seperti 
tidak dihormati siswa-
siswanya. 
- Tidak, karena kalau 
baru lulus kerja jadi 
guru otomatis harus 
honorer terlebih dahulu. 
-Apapun itu kita harus 
bisa menerimnya 













HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Ogi Reza Pratama (PPKn) 
Waktu dan Tempat  : Rabu, 25-11-2020/ UPS Tegal 
Kode Responden   : R2 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
 




4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal.  
 
- Program PPG itu 
sarana Guru untuk 
menjadi Guru 
Profesional. 
- Professionalisme guru 
itu didapat ketika 
seseorang lulus dari S-1 
Pendidikan.  
- Ya saya minat.  
 
 
- Semua kebijakan itu 
ada baik ada buruknya.  
 
 






pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 













- Semua diserahkan ke 
individu Guru tersebut 
entah itu mengikuti 









Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 






- Faktor motif sosial. 
 
 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang baik dan sangat 
mulia.  
- Karena saran dari 
keluaga.  
- Minatnya ada tapi tidak 
menjadi patokan.  














- Faktor emosional 
 
 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 
negatif terhadap profesi 
guru? 
tersebut.  





- Iya berwibawa, sangat 
mulia sekali.  
 
 
- Kalau untuk jangka 
pendek(honorer) akan 
kesulitan tetapi jangka 
panjangnya bisa saja 
menjamin.  
- Apapun komentar 






HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Berlian Noor Permadi (PE) 
Waktu dan Tempat  : Jum‟at, 27-11-2020/ Rumah Responden 
Kode Responden   : R3 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme 
guru? 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal.  
 
- Program PPG itu 
Pendidikan setelah 
lulus perkuliahan S-1.  
- Guru memiliki 
kemampuan mempuni 
dalam jabatan guru .  
- Tidak.  
 
 
- Kurang adil untuk yang 
tidak mengikuti PPG.  
 
 








non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG?  
7. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
sungguh-sungguh memahami 
materi ajar?  
8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 






- Tidak mengetahui, 
karena belum 
memahami keseluruhan 
tentang program PPG.  










Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 












1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru?  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang  sangat mulia.  
- Karena saran dari 
Orang tua.  
- Tidak karena ingin 
berwirausaha.  
- Sulit, karena menjadi 
guru profesional itu 
seperti tuntutan.  









- Faktor emosional 
 
 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 




- Iya berwibawa, karena 
guru itu mencerdaskan 
anak bangsa.  
 
- Tidak, karena proses 
dari honorer yang 
gajinya sedikit.  
- Miris sekali, perbedaan 
profesi guru sekarang 
dengan profesi guru di 







HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Hanim Sunatul Maula(PE) 
Waktu dan Tempat  : Kamis, 03-12-2020/ UPS Tegal 
Kode Responden   : R4 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme 
guru? 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 




- Pendidikan yang 
ditempuh setelah 
sarjana S1. 
- Profesionalisme guru 
itu seorang guru yang 
harus berkompeten. 
- Tidak, masih ragu. 
 
 












non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 











- Jika orangnya interatif  










Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 









- Faktor motif sosial. 
 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
- Iya.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang baik dan dapat 
dicontoh orang lain. 
- Karena awalnya 
memang ingin jadi 
guru. 
- Minat, tetapi keinginan 














- Faktor emosional 
 
 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa di 
bandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
9. Bagaimana saudara menyi 
kapi tentang komentar negatif 
terhadap profesi guru? 
 
- Tidak, keinginan itu 
muncul dari diri sendiri 
bukan dari siapapun. 
 
 















HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Donna Sri Mulyani(PMTK) 
Waktu dan Tempat  : Jum‟at, 04-12-2020/ UPS Tegal 
Kode Responden   : R5  













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 





4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 




- Program yang 
dilaksanakan setelah 
lulus S1. 
- Profesionalisme guru 
itu Guru yang 
mempunyai kemam-
puan mempuni jabatan 
Guru. 
- Ya saya minat 
 
 
- Sudah Bagus tapi perlu 
di kaji mendalam lagi. 
 
 






pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 
























Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 









1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang harus mengemban 
amanah.  
- Karena keinginan 
sendiri.  
- Ya minat, tapi bukan 
prioritas utama. 
- Sangat susah, tapi 











- Faktor emosional 
 
 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa di-
bandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 
negatif terhadap profesi guru? 
bisa.  









- Kalau untuk sekarang 
sepertinya belum 
menjamin, proses 
honorer ke sertifikasi 
juga agak lama.  
- Memperihatinkan, akan 
tetapi jalani saja yang 













HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Dewi Fitriani(PMTK) 
Waktu dan Tempat  : Jum‟at, 04-12-2020/ UPS Tegal 
Kode Responden   : R6  













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme 
guru? 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 




- Program yang 
dilaksanakan setelah 
lulus S1.  
- Profesionalisme guru 
itu guru yang disiplin 
dan berahlaq baik.  
- Ya saya minat.  
 
 
- Bagus, karena program 
di PPG dapat me-
ngembangkan profesi 
Guru itu sendiri.  








non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 






















Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 








- Faktor motif sosial. 
 
 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru?  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang sangat mulia. 
 





- Susah, mendidik setiap 
orang itu sifatnya 










- Faktor emosional 
 
 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 




9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 
negatif terhadap profesi 
guru? 





- Iya berwibawa, dari 
pada profesi lain. 
 
  
- Tidak untuk sekarang, 
karena melalui proses 
honorer yang lama 
waktunya.  
- Sangat memperihatin-
kan, berbeda dengan 






HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
Nama Responden  : Adetya Nurlita Ayu (PBINA) 
Waktu dan Tempat  : Senin, 07-12-2020/ Rumah Responden 
Kode Responden   : R7 













1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
 




4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal dari 
penjelasan dosen.  
- Program PPG itu 
sarana pelatihan guru 
supaya seorang guru 
itu lebih berkompeten.  
- Professionalisme guru 
itu guru harus berlaku 
adil untuk semua siswa 
maupun orang lain.  
- Ya saya minat.  
 
 










pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 








- Belum tentu, karena 
kemampuan orang 
berbeda beda.   
 
 










Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 









1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
- Iya.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang memiliki wibawa 
dan berkompeten.  
- Karena cita cita dan 
saran dari keluaga.  
- Minat Sekali.  
 
- Tidak mudah, karena 












- Faktor emosional 
 
 
profesional itu mudah ? 
 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
9. Bagaimana saudara menyi-
kapi tentang komentar negatif 
terhadap profesi guru? 
untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa.  









- Tidak, karena Gaji guru 
dari proses honorer 
yang kurang men-
cukupi.  
- Apapun komentar 












HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
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1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
 
3. Apa yang saudara ketahui 
tentang profesionalisme 
guru? 
4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
pemerintah yang memberikan  
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal 
 
- Program PPG itu 
sarana Guru untuk 
menjadi Guru  yang 
Profesional. 
- Profesionalisme guru 
itu guru yang memiliki 
inovasi dan kreatif. 
- Ya saya minat 
 
 
- Sangat baik sekali, 
mampu mengembang-
kan profesi keguruan. 
 







kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 







- Iya, karena lulusan 
PPG sudah pasti guru 
tersebut professional.  
 
 
- Iya, karena memang itu 
keharusan dari para 
calon guru yang 











Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 








- Faktor motif sosial. 
 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
menadi guru yang 
- Iya.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang berjasa dan sangat 
mulia.  
- Karena itu sudah 
menjadi cita cita saya 
untuk menjadi guru.  
- Minat sekali.  
 
- Mudah, karena jika 














- Faktor emosional 
 
 




6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 
negatif terhadap profesi 
guru? 
dengan ikhlas maka 
profesional itu akan 
tumbuh dengan 
sendirinya.  
- Bisa, tetapi jika itu 
sifatnya memaksa 
maka akan timbul 
permasalahan.  
 
- Iya berwibawa, akan 
tetapi tergantung 
kesiapan dan karakter 
masing masing guru 
tersebut.  
- Bisa, kalau niat dari 
awal memang sudah 
ingin menjadi guru dan 
menjalaninya dengan 
ikhlas.  
- Miris sekali, alangkah 
lebih baiknya memang 









HASIL WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 
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1. Apakah saudara mengetahui 
bahwa ada  program 
Pendidikan Profesi Guru di 
UPS Tegal? 
2. Sejauh mana saudara 
mengetahui tentang program 
PPG? 
 




4. Apakah saudara berminat 
melanjutkan studi nya ke 
pendidikan profesi Guru? 
5. Bagaimana pendapat saudara 
tentang kebijakan pemerintah 
mengenai program PPG yang 
sekarang? 
6. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai kebijakan 
- Ya, saya mengetahui 
ada program PPG di 
UPS Tegal.  
 
- Program PPG itu 
pendidikan tinggi 
setelah lulus program 
sarjana (S1).  
- Profesionalisme guru 
itu kemampuan guru 
dalam mengembang-
kan karakter murid. 
- Ya saya minat.  
 
 
- Mempermudah calon 
guru yang sekarang 
untuk menggapai cita 
cita nya menjadi guru. 






pemerintah yang memberikan  
kesempatan kepada sarjana 
non kependidikan untuk bisa 
menjadi guru dengan 
mengikuti PPG? 
7. Apakah PPG dapat 




8. Apakah PPG dapat 
membentuk calon guru yang 
mampu berkomunikasi dan 








- Ya, lulusan PPG sudah 




- Iya, seharusnya 











Faktor Minat menjadi 
guru  
- Faktor kebutuhan 








- Faktor motif sosial. 
1. Apakah profesi guru 
merupakan cita-cita saudara 
dari kecil ? 
2. Bagaimana pendapat saudara 
mengenai profesi guru? 
  
 
3. Apa alasan saudara memilih 
kuliah di fakultas keguruan? 
4. Apakah saudara berminat 
untuk menjadi guru? 
5. Menurut saudara apakah 
- Tidak.  
 
 
- Profesi guru itu profesi 
yang menjadi suri 
tauladan untuk semua 
orang.  
- Karena saran dari 
keluaga.  
- Minatnya ada tapi tidak 
menjadi patokan utama.  













- Faktor emosional 
 
 
menadi guru yang 
profesional itu mudah ? 
6. Menurut saudara mengikuti 
informasi tentang guru dari 
media masa berpengaruh 
terhadap minat menjadi 
guru? 
7. Menurut saudara apakah guru 
terlihat berwibawa 
dibandingkan dengan profesi 
lain ? 
8. Menurut saudara apakah 
profesi guru dapat menjamin 
kehidupan ekonomi saudara? 
9. Bagaimana saudara 
menyikapi tentang komentar 
negatif terhadap profesi 
guru? 
harus kuat mental 
dalam segala hal. 
- Tidak berpengaruh 
sekali, karena informasi 
di social media berisi 
opini opini yang tidak 
tahu kebenarannya. 
- Iya berwibawa, karena 
guru sebagai panutan 
setiap orang lapisan 
masyarakat. 
- Tidak, tergantung 
proses dari honorer nya 
dulu bagaimana.  
- Miris sekali, semua 
dititik beratkan tugas 
mendidik di guru, 
sedangkan para orang-


















SB B CB KB TB  
Persepsi Mahasiswa 
tentang program PPG 
1. Pengetahuan mengenai  PPG 
UPS Tegal 
      
 
2. Interaksi sosial antar 
mahasiswa dengan dosen pada 
saat perkuiahan. 
      
 
 3. Komunikasi antara mahasiswa 
dengan mahasiswa lain. 
      
 
4. Kelayakan  tempat di 
adakannya perkuliahan. 
      
 
Minat Menadi Guru 
Mahasiswa FKIP 
5. Antusiasme mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan. 
      
 
6. keaktifan mahasiswa saat 
perkuliahan berlangsung. 
      
 





8. Kemauan mahasiswa untuk 
menjadi guru. 


















L KL TL 
Persepsi Mahasiswa tentang 
Program PPG. 
1. Foto lingkungan FKIP UPS 
Tegal 
    
 
2. Foto Daftar program Studi 
yang ada di PPG UPS Tegal 
    
 
3. Foto visi misi & tujuan PPG 
UPS Tegal 
    
 
Minat menjadi Guru 
Mahasiswa FKIP 
1. Foto KTM atau Identitas 
Mahasiswa 
    
 
2. Foto wawancara mahasiswa 
FKIP 
    
 
3. Jadwal kuliah       
4. Foto Mahasiswa ketika 
berangat kuliah 















Foto Wawancara dengan Mahasiswa 
       
Wawancara bersama Tri (R-1)            Wawancara bersama Ogi (R-2) 
Kamis, 19-11-2020                                        Rabu, 25-11-2020 
 
           
Wawancara bersama Berian (R-3)              Wawancara bersama Hanim (R-4) 
Jum‟at, 27-11-2020                                      Kamis, 03-12-2020 
 
           
Wawancara bersama Donna (R-5)               Wawancara bersama Dewi (R-6)   





               
Wawancara bersama Adetya (R-7)                     Wawancara bersama Suci (R-8) 
Senin, 07-12-2020         Selasa, 08-12-2020 
 
 


























Foto identitas Mahasiswa 
       
 
       
 
         
 



















Foto Daftar program Studi yang ada di PPG UPS Tegal 
 
Foto visi misi & tujuan PPG UPS Tegal 
 
Foto Lingkungan FKIP 
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